MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

NOMOR 24 TAHUN 2018
TENTANG

KETENTUAN DAN TATA CARA PENERBITAN
SURAT KETERANGAN ASAL UNTUK BARANG ASAL INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam rangka meningkatkan kelancaran arus
barang dan mempermudah pelaksanaan penerbitan
Surat Keterangan Asal untuk barang asal Indonesia
dalam rangka ekspor, perlu mengatur kembali ketentuan
mengenai Ketentuan dan Tata Cara Penerbitan Surat
Keterangan Asal untuk Barang Asal Indonesia;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Perdagangan tentang Ketentuan dan Tata Cara
Penerbitan Surat Keterangan Asal untuk Barang Asal

Indonesia;

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1994 tentang
Pengesahan Agreement Establishing The World Trade
Organization (Persetujuan Pembentukan Organisasi
Perdagangan Dunia) (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1994 Nomor 57, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3564);
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Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang
Kepabeanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1995 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3612) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor
10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 93, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4661);
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perdagangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5512);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2017 tentang
Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak yang Berlaku pada Kementerian Perdagangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 197);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);
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8. Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perdagangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 90);

9. Peraturan Presiden Nomor 52 Tahun 2017 tentang
Pengesahan Protocol On The Legal Framework To
Implement The ASEAN Single Window (Protokol Mengenai
Kerangka Hukum Untuk Melaksanakan ASEAN Single
Window) (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 99);

10. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
41/M-DAG/PER/9/2009 tentang Ketentuan Ekspor Kopi;
11. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor

13/M-DAG/PER/3/2012 tentang Ketentuan Umum di
Bidang Ekspor (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 395);

12. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
77/M-DAG/PER/10/2014 tentang Ketentuan Asal
Barang Indonesia (Rules of Origin of Indonesia) (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1703);

13. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
08/M-DAG/PER/2/2016 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Perdagangan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 202);

14. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 6/PMK.010/2017
tentang Penetapan Sistem Klasifikasi Barang dan
Pembebanan Tarif Bea Masuk atas Barang Impor (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 176);

15. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
229/PMK .04/2017 Tentang Tata Cara Pengenaan Tarif
Bea Masuk atas Barang Impor Berdasarkan Perjanjian
Atau Kesepakatan Internasional (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1980);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN TENTANG
KETENTUAN DAN TATA CARA PENERBITAN
SURAT KETERANGAN ASAL UNTUK BARANG ASAL
INDONESIA.



Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1:

10.

Ketentuan Asal Barang Indonesia (Rules of Origin of
Indonesia) adalah peraturan perundang-undangan dan
ketentuan administratif yang bersifat umum yang
diterapkan untuk menentukan asal barang Indonesia.
Surat Keterangan Asal (Certificate of Origin) yang
selanjutnya disingkat SKA adalah dokumen yang
membuktikan bahwa barang ekspor Indonesia telah
memenuhi Ketentuan Asal Barang Indonesia (Rules of
Origin of Indonesia).

Sistem elektronik SKA yang selanjutnya disebut
e-SKA adalah sistem pengajuan dan penerbitan SKA
secara elektronik.

Eksportir adalah orang perseorangan atau lembaga atau
badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum
maupun bukan badan hukum, yang melakukan ekspor.
Barang adalah barang mentah, barang setengah jadi,
atau barang jadi.

Barang asal Indonesia (Indonesia originating goods)
adalah Barang yang berasal dari Indonesia yang telah
memenuhi Ketentuan Asal Barang Indonesia (Rules of
Origin of Indonesia).

Hak Akses adalah hak yang diberikan untuk melakukan
interaksi dengan sistem elektronik yang berdiri sendiri
atau dengan jaringan.

Formulir SKA adalah daftar isian yang telah dibakukan
dalam bentuk, ukuran, warna, dan jenis peruntukan
serta isinya sesuai dengan perjanjian internasional yang
telah disepakati, ditetapkan sepihak oleh suatu negara
atau sekelompok negara tujuan ekspor, atau yang
ditetapkan berdasarkan Peraturan Perundang-undangan.
Surat Keterangan Asal Elektronik yang selanjutnya
disingkat SKA Elektronik adalah data dari Surat
Keterangan Asal yang penyampaiannya dilakukan secara
elektronik kepada negara tujuan ekspor sesuai dengan
perjanjian atau kesepakatan internasional.

Qualifying Value Content yang selanjutnya disingkat QVC

adalah kandungan nilai yang memenuhi kualifikasi atas
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bahan baku, tenaga kerja, overhead, dan keuntungan,
serta biaya-biaya lain pada barang yang dihasilkan, yang
dinyatakan dalam presentase.

Regional Value Content yang selanjutnya disingkat RVC
adalah kandungan nilai regional atas bahan baku, tenaga
kerja, overhead, dan keuntungan, serta biaya-biaya lain
pada barang yang dihasilkan, yang dinyatakan dalam
presentase.

Change in Tariff Classification yang selanjutnya disingkat
CTC adalah perubahan klasifikasi pada proses produksi
barang yang menggunakan bahan baku yang bukan
berasal dari negara anggota perjanjian atau kesepakatan
internasional.

Instansi Penerbit SKA yang selanjutnya disingkat IPSKA
adalah instansi/badan/lembaga yang ditetapkan oleh
Menteri dan diberi kewenangan untuk menerbitkan SKA.
Pejabat Penerbit SKA adalah pegawai tetap pada IPSKA
yang telah ditetapkan oleh Menteri dan diberi
kewenangan serta tanggung jawab untuk menerbitkan
SKA.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perdagangan.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perdagangan
Luar Negeri Kementerian Perdagangan.

Direktur adalah Direktur Fasilitasi Ekspor dan Impor,
Direktorat  Jenderal  Perdagangan Luar  Negeri

Kementerian Perdagangan.

Pasal 2

SKA yang diatur dalam Peraturan Menteri ini meliputi
SKA Preferensi dan SKA Non Preferensi.
SKA Preferensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digunakan terhadap Barang ekspor Indonesia untuk
memperoleh fasilitas pengurangan atau pembebasan tarif
bea masuk yang diberikan:
a. oleh suatu negara atau sekelompok negara

berdasarkan ketentuan dalam perjanjian

internasional yang telah disepakati; atau




(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

(2)
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b. berdasarkan penetapan sepihak dari suatu negara
atau sekelompok negara tujuan ekspor.

SKA Non Preferensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digunakan terhadap barang ekspor Indonesia tanpa

memperoleh fasilitas pengurangan atau pembebasan tarif

bea masuk.

Pasal 3
Eksportir harus menggunakan SKA Preferensi dan/atau
SKA Non Preferensi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 untuk mengekspor Barang tertentu.
Barang tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran 1 yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 4
SKA hanya dapat diterbitkan oleh IPSKA yang ditetapkan
oleh Menteri.
SKA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan
melalui e-SKA.
Ketentuan lebih lanjut mengenai IPSKA diatur dengan

Peraturan Menteri.

Pasal 5
Eksportir hanya dapat mengajukan permohonan
penerbitan SKA melalui e-SKA setelah mendapatkan
Hak Akses.
Hak Akses sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan oleh IPSKA.

Pasal 6
Eksportir yang merupakan orang perseorangan dapat
mengajukan Hak Akses kepada IPSKA.
Eksportir yang merupakan lembaga atau badan usaha
hanya dapat mengajukan Hak Akses kepada:




-

a. IPSKA sesuai dengan domisili lembaga atau badan
usaha; atau

b. IPSKA terdekat, dalam hal ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a tidak dapat dipenuhi.

Pasal 7

(1) Hak Akses sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
bagi Eksportir yang merupakan orang perseorangan dapat
diperoleh dengan melakukan registrasi melalui e-SKA dan
mengunggah hasil pindai/ scan dokumen asli:

a. Nomor Pokok Wajib Pajak dan Kartu Tanda
Penduduk, bagi Warga Negara Indonesia; atau
b. paspor bagi Warga Negara Asing.

(2) Hak Akses sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya
digunakan untuk permohonan SKA bagi ekspor Barang
untuk keperluan tertentu.

(3) Barang untuk keperluan tertentu sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) meliputi:

a. Barang penumpang;
b. Barang kiriman,;
c. Barang pameran; dan/atau

d. Barang contoh.

Pasal 8

Hak Akses sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 bagi

Eksportir lembaga atau badan usaha dapat diperoleh dengan

melakukan registrasi melalui e-SKA dan mengunggah hasil

pindai/ scan dokumen asli:

a. Surat Izin Usaha Perdagangan atau izin usaha dari
kementerian teknis/lembaga pemerintah non
kementerian/instansi,;

b. Tanda Daftar Perusahaan,;

c. Nomor Pokok Wajib Pajak; dan

d. surat keterangan domisili kantor pusat dan/atau kantor

operasional perusahaan.



Pasal 9

Untuk mendapatkan aktivasi Hak Akses, Eksportir harus
menyampaikan dokumen asli sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 7 dan Pasal 8 kepada IPSKA sesuai pengajuan registrasi
Hak Akses.

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

Pasal 10
Permohonan penerbitan SKA harus diajukan oleh
Eksportir yang telah mendapatkan aktivasi Hak Akses
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 kepada IPSKA.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) oleh
Eksportir yang merupakan orang perseorangan diajukan
kepada IPSKA sesuai dengan pilihan Eksportir.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) oleh
Eksportir yang merupakan lembaga atau badan usaha
diajukan kepada:
a. IPSKA berdasarkan tempat pengajuan registrasi Hak
Akses;
b. IPSKA terdekat dengan tempat barang diperoleh atau
diproduksi; atau
c. IPSKA terdekat dengan kantor pusat atau kantor

operasional eksportir.

Pasal 11
Permohonan penerbitan SKA sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 dilakukan dengan mengisi data melalui
e-SKA.
Permohonan penerbitan SKA sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) bagi Eksportir yang merupakan orang
perseorangan, harus dilengkapi dengan hasil pindai/scan
dokumen asli:
a. bukti pembelian Barang yang dimintakan SKA;
b. pernyataan produsen atas Barang yang dimintakan
SKA; atau
c. dokumen lain yang dapat menjelaskan keperluan
ekspor Barang.
IPSKA dapat menerbitkan SKA bagi Eksportir

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) guna mengekspor



(4)

(5)

(6)

(7)
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Barang untuk keperluan tertentu sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 7 ayat (3) dalam jumlah dan nilai yang wajar.

Permohonan penerbitan SKA sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) bagi Eksportir yang merupakan lembaga

atau badan usaha harus dilengkapi dengan hasil

pindai/ scan dokumen asli:

a. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB);

b. bill of lading (B/L), air way bill (AWB), atau cargo
receipt,

c. invoice;

d. packing list; dan

e. perhitungan struktur biaya (cost structure) proses
produksi pada setiap jenis Barang ekspor, dalam hal
pemenuhan kriteria asal Barang (Origin Criteria)
menggunakan metode nilai tambah berupa: Regional
Value Content (RVC) atau Qualifying Value Content
(QVC), dan/atau perubahan pos tarif: Change in
Tariff Classification (CTC).

Dalam hal penerbitan SKA tanpa dilengkapi dengan

dokumen Bill of Lading (B/L) atau Air Way Bill (AWB)

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b, maka

Eksportir wajib menyampaikan hasil pindai/scan

dokumen asli Bill of Lading (B/L) atau Air Way Bill (AWB)

kepada IPSKA melalui e-SKA paling lama 10 (sepuluh)

hari kerja terhitung sejak tanggal penerbitan SKA.

Format perhitungan struktur biaya sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) huruf e tercantum dalam

Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Perhitungan struktur biaya (cost structure) proses

produksi pada setiap jenis Barang ekspor sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) huruf e harus memperhatikan

aspek antara lain:



(8)
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(1)

(2)

(1)
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a. tipe;

b. model,

c. ukuran; dan/atau
d. warna.

Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
merupakan dokumen yang bersifat rahasia dan hanya
diperuntukkan dalam rangka penerbitan SKA dan
keperluan penentuan asal Barang.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengisian data
melalui e-SKA sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 12

Berdasarkan permohonan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 11 ayat (1), Pejabat Penerbit SKA harus meneliti

dan memeriksa:

a. pemenuhan Ketentuan Asal Barang Indonesia (Rules
of Origin of Indonesia) sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan dan/atau perjanjian internasional yang
disepakati; dan

b. kelengkapan dan keabsahan dokumen permohonan
penerbitan SKA.

Pejabat Penerbit SKA dapat melakukan pemeriksaan

lapangan terhadap pemenuhan Ketentuan Asal Barang

Indonesia (Rules of Origin of Indonesia) sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf a untuk:

a. permohonan SKA yang pertama; dan/atau

b. permohonan SKA yang diragukan asal Barang yang
akan diekspor.

Pasal 13
Dalam hal hasil atas penelitian dan pemeriksaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 dinyatakan telah
memenuhi Kketentuan, lengkap, dan benar, Pejabat
Penerbit SKA memberikan persetujuan untuk penerbitan
SKA.



(2)

(3)

(1)

(2)

(2)

(1)

(2)
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IPSKA menerbitkan SKA paling lambat 1 (satu) hari kerja
terhitung sejak tanggal diterimanya permohonan
penerbitan SKA sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
secara lengkap dan benar.

Dalam hal hasil atas penelitian dan pemeriksaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 dinyatakan tidak
memenuhi ketentuan, lengkap, dan/atau benar, IPSKA
menyampaikan penolakan penerbitan SKA paling lambat

1 (satu) hari kerja.

Pasal 14
Penerbitan SKA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13
ayat (1) dicetak pada Formulir SKA asli yang diperoleh dari
IPSKA dan ditandatangani Pejabat Penerbit SKA.
Ketentuan mengenai tata cara untuk memperoleh Formulir

SKA asli dari IPSKA diatur dalam Peraturan Menteri.

Pasal 15

Dalam hal ketentuan dalam perjanjian internasional yang
telah disepakati menyatakan bahwa pertukaran data SKA
dilakukan secara elektronik, penerbitan SKA sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) dapat dilakukan dalam
bentuk SKA Elektronik.

SKA Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memiliki kekuatan hukum yang sama dan dapat digunakan
oleh Eksportir sebagai dokumen pendukung ekspor Barang

Asal Indonesia.

Pasal 16
Dalam hal Eksportir ingin mengajukan perubahan SKA yang
telah diterbitkan, Eksportir mengajukan permohonan
penerbitan SKA perubahan kepada IPSKA dengan tembusan
kepada Direktur.
Perubahan data dapat dilakukan dalam hal Barang belum

dikeluarkan dari kawasan pabean di negara tujuan ekspor.



(3)

(4)

(5)

(6)
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(8)
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Penerbitan SKA perubahan dapat dilakukan dalam hal tidak

mengubah:

a. nama dan alamat eksportir;

b. keterangan, tanda, label, dan nomor pada kemasan
Barang;

c. jenis pada kemasan Barang;

d. kriteria asal Barang; dan/atau

e. nama IPSKA.

Permohonan penerbitan SKA perubahan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) bagi Eksportir yang merupakan

lembaga atau badan usaha harus dilengkapi dengan hasil

pindai/ scan dokumen asli:

a. invoice perubahan; dan

b. packing list.

IPSKA wajib memeriksa keabsahan dokumen permohonan

yang dipersyaratkan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

terhitung 5 (lima) hari kerja sejak tanggal permohonan SKA

Perubahan.

Dalam hal keabsahan dokumen sebagaimana dimaksud

pada ayat (5) telah terpenuhi, IPSKA wajib menyampaikan

kepada Direktur untuk mendapatkan persetujuan SKA

perubahan secara tertulis paling lama 3 (tiga) hari kerja.

Direktur memberikan persetujuan SKA perubahan secara

tertulis paling lama 5 (lima) hari kerja sejak tanggal

penyampaian hasil pemeriksaan SKA perubahan oleh [PSKA.

IPSKA wajib menerbitkan SKA perubahan berdasarkan

persetujuan Direktur sebagaimana dimaksud pada ayat (7)

paling lama 3 (tiga) hari kerja.

Pasal 17
Dalam hal terdapat keraguan terhadap SKA, otoritas yang
berwenang di negara tujuan ekspor dapat mengajukan
permintaan verifikasi mengenai keabsahan dan kebenaran

data dan/atau keterangan dalam SKA.



(2)

(3)

(4)

()

©)

(1)

(2)

3)

(4)
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Permintaan verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disampaikan kepada Direktur.

Berdasarkan permintaan verifikasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), Direktur meminta kepada IPSKA untuk
melakukan verifikasi terhadap SKA.

Berdasarkan permintaan Direktur sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), IPSKA dapat meminta klarifikasi kepada
Eksportir mengenai keabsahan dan kebenaran data
dan/atau keterangan dalam SKA.

Eksportir sebagaimana dimaksud pada ayat (4) wajib
menyampaikan tanggapan atas verifikasi SKA kepada IPSKA
paling lama 14 (empat belas) hari kerja terhitung sejak
tanggal permintaan verifikasi.

Tanggapan atas keraguan mengenai keabsahan dan
kebenaran data dan/atau Kketerangan dalam SKA
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus disampaikan
oleh IPSKA kepada otoritas yang berwenang di negara tujuan
ekspor dengan tembusan kepada Direktur paling lama 30
(tiga puluh) hari kerja terhitung sejak tanggal dikirimkannya
permintaan verifikasi yang disampaikan oleh Direktur.

Pasal 18
Dalam hal masih terdapat keraguan atas tanggapan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (6), otoritas
yang berwenang di negara tujuan ekspor dapat mengajukan
permohonan kunjungan verifikasi kepada Direktur.
Kunjungan verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan setelah mendapat persetujuan dari Direktur.
Pelaksanaan kunjungan verifikasi oleh otoritas yang
berwenang di negara tujuan ekspor harus didampingi oleh
pejabat IPSKA terkait dan Eksportir yang bersangkutan.
Pelaksanaan kunjungan verifikasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dapat didampingi oleh pejabat di Direktorat
Jenderal Perdagangan Luar Negeri.
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Pasal 19

Sanksi penangguhan penerbitan SKA berikutnya dikenakan

terhadap:

a. Eksportir yang tidak menggunakan SKA Preferensi
dan/atau SKA non-Preferensi untuk mengekspor Barang
tertentu; dan/atau

b. Eksportir yang tidak menyampaikan:

1. hasil pindai/scan dokumen asli Bill of Lading (B/L)
atau Air Way Bill (AWB) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 11 ayat (5); dan/atau

2. tanggapan atas verifikasi sebagaimana dimaksud

dalam pasal 17 ayat (5).

Pasal 20
Ketentuan dan tata cara penerbitan SKA selain tunduk pada
ketentuan Peraturan Menteri ini juga tunduk pada ketentuan
lain yang ditetapkan dan/atau perjanjian internasional yang
disepakati.

Pasal 21

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, SKA yang
telah diterbitkan berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan
Nomor 22/M-DAG/PER/3/2015 tentang Ketentuan dan Tata
Cara Penerbitan Surat Keterangan Asal untuk Barang Asal
Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 528), dinyatakan tetap berlaku sampai dengan masa
berlakunya berakhir.

Pasal 22
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 22/M-DAG/PER/3/2015 tentang
Ketentuan dan Tata Cara Penerbitan Surat Keterangan Asal
untuk Barang Asal Indonesia (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 528), dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

Pasal 23
Peraturan Menteri ini mulai berlaku sejak tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 19 Januari 2018
MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
ENGGARTIASTO LUKITA

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 24 Januari 2018

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2018 NOMOR 157

Salinan sesuai dengan aslinya
. kretanat Jenderal

semsmn
JE Nofsw




LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 24 TAHUN 2018
TENTANG

KETENTUAN DAN TATA CARA PENERBITAN SURAT

KETERANGAN ASAL UNTUK BARANG ASAL INDONESIA

BARANG EKSPOR TERTENTU YANG EKSPORNYA WAJIB DISERTAI
DENGAN SURAT KETERANGAN ASAL (CERTIFICATE OF ORIGIN)
INTERNATIONAL COFFEE ORGANIZATION (FORM SKA ICO)

NOMOR URAIAN
POS TARIF
(HS)

0901 Kopi, digongseng atau dihilangkan kafeinnya maupun
tidak; sekam dan kulit kopi; pengganti kopi mengandung
kopi dengan perbandingan berapapun.

Kopi, tidak digongseng:

0901.11 - Tidak dihilangkan kafeinnya:

0901.11.10 -- Arabika WIB atau Robusta OIB

0901.11.90 -- Lain-lain

0901.12 - Dihilangkan kafeinnya:

0901.12.10 --Arabika WIB atau Robusta OIB

0901.12.90 --Lain-lain
Kopi, digongseng:

0901.21 - Tidak dihilangkan kafeinnya:

0901.21.10 --Tidak ditumbuk

0901.21.20 --Ditumbuk

0901.22 - Dihilangkan kafeinnya:

0901.22.10 --Tidak ditumbuk

0901.22.20 --Ditumbuk

0901.90 --Lain-lain

0901.90.10 --Sekam dan selaput kopi

0901.90.20 --Pengganti kopi mengandung kopi

2101 Ekstrak, esens dan konsentrat, dari kopi, teh atau mate
dan olahan dengan dasar produk ini atau dengan dasar
kopi, teh atau mate; chicory digongseng dan pengganti kopi
yang digongseng lainnya, dan ekstrak, esens dan
konsentratnya.

Ekstrak, esens dan konsentrat kopi, serta olahan dengan
dasar ekstrak, esens atau konsentrat kopi atau olahan
dengan dasar kopi:




2101.11 - Ekstrak, esens dan konsentrat:

2101.11.10 --Kopi instan

2101.11.90 --Lain-lain

2101.12 -Olahan dengan dasar ekstrak, esens atau konsentrat atau
olahan dengan dasar kopi:

2101.12.10 --Campuran dalam bentuk pasta dengan bahan ground
roasted coffee, mengandung lemak sayuran

2101.12.91 ---- Olahan kopi dengan dasar ekstrak, esens atau
konsentrat, mengandung tambahan gula, mengandung
krimer maupun tidak

2101.12.92 ---- Olahan kopi dengan dasar kopi gongseng, ditumbuk
mengandung tambahan gula, mengandung krimer maupun
tidak

2101.12.99 ---- Lain-lain

(BTKI 2017)

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

ENGGARTIASTO LUKITA

Salinan sesuai dengan aslinya




LAMPIRAN II

PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 24 TAHUN 2018

TENTANG

KETENTUAN DAN TATA CARA PENERBITAN SURAT
KETERANGAN ASAL UNTUK BARANG ASAL INDONESIA

COST STRUCTURE PER UNIT
BASED ON FREE ON BOARD (FOB) / EX-WORK PRICE (EWP)*

(IN USS)
Irvvolces Nurmtsers
HS MNumbes / Description
Iimporting Souniry
ROO Scherme
A. C nents Im rted From Non ember C niries or Unknown Origin
No HE Numbaer Oaneription Origin Country Irwoice Nurmiber Diate 1 Walue (USS) i T |

1 | 1 | | | | |
B. Components from Member Countries for Accumulation
1I Mo II| S Moty | Darncripticn 1 gt o v 1 GO Numiber | Doto 1 W Bl “-tal__H—i

1 1 1 1 1
L= m nents from Indonesia
I#L‘L_I_ﬁm : A= Number [ v 1 “Supplier Name I Involce Mumer i Gals i Taiue (USS) * Y ]
D._-l;‘l)irg;s Labor Cost = — ; UE ——
o Blieci Labor Cost Descriplion Valus
1 =
E. Direct Overnea ast
I nNe. Dirpct Qvurhesd Cost Dasgriplion } Walue (UBS) I I _}
F. Profit
| EN = vt D A L Value (US3) | ™ l
G. Other Cost
[ No { [ ot { Wnlue (USS) { = ll
T QT Al
| Tenml oo [ vewe puss) | I
- (whore apalicanie) Date:
Signature:
( ]
KETERANGAN:
A - Nilai CIF pada saat impor (dari negara non-member) atau harga paling awal yang dibayarkan untuk semua

bahan non originating, bagian atau hasil produksi yang tidak berasal atau diperoleh oleh produsen.
Termasuk bahan non-originating yang belum ditentukan originnya, namun tidak termasuk dalam bahan
yang diproduksi sendiri.

Nilai asal barang, bagian atau hasil yang diperoleh atau diproduksi dari Negara Member.

Nilai asal barang, bagian atau hasil yang diperoleh atau diproduksi sendiri dari Dalam Negeri.

Termasuk upah, remunerasi dan tunjangan karyawan lainnya

Total biaya overhead

- Biaya yang dikeluarkan untuk menempatkan barang di kapal atau sarana transportasi lainnya, namun
tidak terbatas pada biaya transportasi dalam negeri, penyimpanan dan pergudangan, penanganan
pelabuhan, biaya perantara dan biaya layanan (apabila menggunakan FOB)

- Apabila menggunakan skema Ex-work Price, maka untuk komponen biaya transportasi tidak disertakan.

omoOw

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

Salinan sesuai dengan aslinya ENGGARTIASTO LUKITA
Sekretariat Jenderal
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LAMPIRAN III

PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 24 TAHUN 2018

TENTANG

KETENTUAN DAN TATA CARA PENERBITAN SURAT
KETERANGAN ASAL UNTUK BARANG ASAL INDONESIA

TATA CARA PENGISIAN DATA MELALUI E-SKA

SKA PREFERENSI

A.

PENJELASAN UMUM

KETENTUAN ASAL BARANG (RULES OF ORIGIN)
DALAM HAL SKA PREFERENSI

1. Definisi:

1

ii.

iii.

iv.

vi.

Bahan atau barang originating merupakan bahan atau barang
yang memenuhi Ketentuan Asal Barang (Rules of Origin) sesuai
masing-masing perjanjian atau ketentuan internasional yang
disepakati.

Bahan atau barang non originating merupakan bahan atau barang
yang tidak memenuhi Ketentuan Asal Barang (Rules of Origin)
sesuai masing-masing perjanjian atau kesepakatan internasional
yang disepakati.

Penerbitan Invoice Dari Negara/ Pihak Ketiga yang selanjutnya
disebut Third Country Invoicing/ Third Party Invoicing adalah
penerbitan invoice oleh perusahaan lain yang berlokasi di negara
ketiga (baik Negara Anggota atau bukan Negara Anggota) atau
yang berlokasi di negara yang sama dengan negara tempat
diterbitkannya SKA.

Back-To-Back Certificate of Origin atau Movement Certificate adalah
SKA yang diterbitkan oleh Negara Anggota pengekspor kedua
berdasarkan SKA yang diterbitkan oleh Negara Anggota
pengekspor pertama.

. Tanggal Eksportasi atau Tanggal Pengapalan adalah tanggal Bill of

Lading untuk moda pengangkutan laut, tanggal Air Way Bill untuk
moda pengangkutan udara, atau tanggal dokumen pengangkutan
darat untuk moda pengangkutan darat.

Harmonized Commodity Description and Coding System yang
selanjutnya disebut Harmonized System (HS) adalah standar
internasional atas sistem penamaan dan penomoran yang
digunakan untuk pengklasifikasian produk perdagangan dan
turunannya yang dikelola oleh World Customs Org anization
(WCO).

2. Untuk dapat menggunakan Tarif Preferensi, barang yang diekspor

harus memenuhi Ketentuan Asal Barang (Rules of Origin).

3. Ketentuan Asal Barang (Rules of Origin) meliputi:

a. kriteria asal barang;
b. kriteria pengiriman langsung; dan




c. ketentuan prosedural.

. Dalam hal barang ekspor tidak memenuhi Ketentuan Asal Barang
(Rules of Origin), maka barang ekspor tersebut tidak dapat
dikenakan tarif bea masuk preferensi.

. Kriteria asal barang sebagaimana dimaksud dalam Poin 2 huruf (a)

meliputi:

a. barang yang seluruhnya diperoleh atau diproduksi di satu
Negara Anggota (Wholly Obtained atau Wholly Produced), yaitu
barang-barang yang dikategorikan sebagai berikut:

ii.

iil.

iv.

Vi,

vii.

Viil.

Tanaman dan produk tanaman, termasuk buah- buahan,
bunga, sayuran, pohon, rumput laut, jamur, dan tanaman
hidup lain yang ditumbuhkan dan dipanen, dipetik atau
diperoleh di satu Negara Anggota pengekspor;

Binatang hidup, termasuk mamalia, burung/ unggas, ikan,
krustasea, moluska, reptil, bakteri, dan virus, lahir dan
dibesarkan di satu Negara Anggota pengekspor;

Produk yang diperoleh dari binatang hidup di satu Negara
Anggota pengekspor;

Hasil perburuan, perangkap, pemancingan, pertanian dan
peternakan, budidaya air, pengumpulan atau penangkapan
yang dilakukan di satu Negara Anggota pengekspor;

Mineral dan produk alam lainnya, selain angka i sampai
huruf iv, diekstraksi atau diambil dari tanah, perairan,
dasar laut, atau di bawahnya;

Hasil penangkapan ikan di laut yang diambil oleh kapal
yang terdaftar di satu Negara Anggota dan berbendera
negara tersebut, dan produk lain yang diambil dari perairan,
dasar laut atau di bawahnya di luar wilayah perairan
teritorial (misal Zona Ekonomi Eksklusif Negara Anggota,
sepanjang Negara Anggota memiliki hak untuk
mengeksploitasi perairan, dasar laut dan dibawahnya
tersebut sesuai dengan hukum internasional;

Hasil penangkapan ikan di laut dan produk laut lainnya dari
laut lepas oleh kapal yang terdaftar di satu Negara Anggota
dan berbendera Negara Anggota tersebut;

Produk yang diproses dan / atau dibuat di kapal pengolahan
hasil laut (factory ship) yang terdaftar di satu negara anggota
dan berbendera Negara Anggota, hanya dari produk
sebagaimana dimaksud pada angka vii;

Barang yang dikumpulkan, tidak dapat lagi berfungsi sesuai
fungsinya semula, tidak dapat dikembalikan kepada fungsi
semula atau tidak dapat diperbaiki dan hanya cocok untuk
dibuang atau digunakan sebagai bahan baku, atau untuk
tujuan daur ulang;

Sisa dan scrap yang berasal dari proses produksi di satu
Negara Anggota pengekspor atau barang bekas yang



.

dikumpulkan di satu Negara Anggota pengekspor, asalkan
barang tersebut hanya cocok untuk diambil bahan mentah;
dan

xi. Barang yang diproduksi atau diperoleh di satu Negara
Anggota pengekspor dari produk sebagaimana dimaksud
dalam angka i sampai huruf xi;

b. barang yang diproduksi di Negara Anggota dengan hanya
menggunakan bahan originating dari satu atau lebih Negara
Anggota;

c. barang yang proses produksinya menggunakan bahan non
originating dengan hasil akhir memiliki:

i. kandungan regional atau bilateral yang mencapai sejumlah
nilai tertentu yang dinyatakan dalam persentase; atau

ii. kandungan bahan non originating yang tidak melebihi nilai
tertentu yang dinyatakan dalam persentase,

Nilai yang diperhitungkan dalam kandungan regional atau

bilateral (sesuai dengan  perjanjian  internasionalnya)

sebagaimana dimaksud pada angka (i) adalah:

1. Biaya Bahan Baku berupa nilai Cost, Insurance, and Freight
(CIF) dari bahan, bagian, atau barang originating, atau yang
diproduksi sendiri oleh produsen dalam proses produksi
barang;

2. Nilai bahan, bagian, atau barang non-originating, adalah:

a) Nilai CIF dari nilai bahan, bagian, atau barang non-
originating pada saat importasi, atau

b) Harga pasti yang pertama dibayarkan (the -earliest
ascertained price paid) untuk semua bahan yang tidak
dapat ditentukan keasalannya di wilayah Negara Anggota
dimana pengerjaan atau proses berlangsung;

3. Biaya Tenaga Kerja Langsung meliputi upah, remunerasi,
dan tunjangan-tunjangan tenaga kerja lainnya yang terkait
dengan proses produksi;

4. Perhitungan Biaya Overhead Langsung diantaranya tidak
terbatas pada aset tidak bergerak (real property item) yang
terkait dengan proses produksi (asuransi, sewa dan leasing
pabrik, penyusutan nilai bangunan, perbaikan dan
pemeliharaan, pajak-pajak, dan bunga hipotik); pembayaran
bunga dan sewa untuk pabrik dan perlengkapan; keamanan
pabrik; asuransi (pabrik, perlengkapan dan bahan-bahan
yang digunakan dalam produksi barang); utilitas (energi,
listrik, air dan utilitas lainnya yang secara langsung
ditujukan untuk proses produksi barang); penelitian,
pengembangan, ‘rancangan dan rekayasa; cetakan (moulds
dan dies), perkakas dan penyusutannya, pemeliharaan dan
perbaikan pabrik dan perlengkapan, royalti atau lisensi
(terkait dengan paten mesin atau proses yang digunakan
dalam pembuatan barang atau hak untuk memproduksi
barang), pemeriksaan dan pengujian bahan dan barang,
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penyimpanan dan penanganan di pabrik, pembuangan

limbah yang dapat didaur ulang dan unsur-unsur biaya

dalam menghitung nilai bahan baku, yaitu biaya bongkar
muat dan bea masuk serta pajak dalam rangka impor
lainnya;

Keuntungan; dan

Biaya lainnya (seperti biaya transportasi barang dari pabrik

ke pelabuhan muat dalam hal dasar perhitungan kandungan

keasalan barang adalah nilai free-on-board (FOB);

d. barang yang proses produksinya menggunakan bahan non
originating dan seluruh bahan non originating tersebut harus
mengalami  perubahan Kklasifikasi (Change in  Tariff
Classification/ CTC) sesuai masing-masing perjanjian atau
kesepakatan internasional.

CTC meliputi:
i. Change in Chapter (CC), yaitu perubahan pada bab (2
(dua) digit pertama pada HS);
ii. Change in Tariff Heading (CTH) , yaitu perubahan pada
pos (4 (empat) digit pertama pada HS); atau
1ii. Change in Tariff Sub-Heading (CTSH) , yaitu perubahan
pada subpos (6 (enam) digit pertama pada HS); dan/atau

e. barang yang proses produksinya menggunakan bahan non
originating dan bahan non originating tersebut mengalami
perubahan melalui proses tertentu (specific process) sesuai
masing-masing perjanjian atau kesepakatan internasional.

o o

6. Kriteria pengiriman langsung sebagaimana dimaksud dalam angka
2 huruf b meliputi:
a. barang ekspor dikirim langsung dari Negara Anggota yang
menerbitkan SKA ke negara pengimpor; atau
b. barang ekspor dikirim dari Negara Anggota yang menerbitkan
SKA melalui negara lain (transit atau transhipment) dengan
ketentuan :
i. barang ekspor tersebut tidak mengalami proses pengolahan
di negara transit selama melakukan transit/transhipment,
kecuali proses bongkar muat, penyimpanan, atau proses
lain yang ditujukan untuk menjaga kualitas dan/atau
keamanan barang;
ii. barang ekspor tersebut tidak mengalami proses jual beli
atau kegiatan komersial di negara transit; dan
iii. transit/transhipment dilakukan semata-mata karena
pertimbangan geografis, ekonomis, dan keperluan logistik.

7. Ketentuan prosedural sebagaimana dimaksud dalam angka 2 huruf
(c) yang berkaitan dengan penerbitan SKA dengan Formulir SKA,
harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
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a. diterbitkan dalam Bahasa Inggris dengan bentuk, jumlah
lembar dan format tertentu termasuk halaman depan dan
halaman sebalik SKA (overleaf notes);

b. memuat nomor referensi, tanda tangan pejabat yang berwenang,

dan stempel resmi dari Instansi Penerbit SKA negara

pengekspor;

ditandatangani oleh eksportir;

. diterbitkan dengan batasan waktu tertentu;

e. dicantumkan kriteria asal barang untuk tiap-tiap jenis barang
dalam hal SKA mencantumkan lebih dari 1 (satu) jenis barang;

f. kolom-kolom pada SKA diisi sesuai ketentuan pengisian pada
halaman sebaliknya SKA (overleaf notes);

g. SKA yang tidak diterbitkan pada saat atau segera setelah
Tanggal Eksportasi atau Tanggal Pengapalan dicantumkan
tanda/tulisan/cap "ISSUED RETROACTIVELY" atau "ISSUED
RETROSPECTIVELY' ; dan

h. SKA berlaku selama 1 (satu) tahun terhitung sejak tanggal
penerbitan.

o

8. Terhadap SKA yang diterbitkan menggunakan Third Party
Invoice/Third Country Invoice, selain mengikuti ketentuan
prosedural sebagaimana pada angka 6, juga mengikuti ketentuan
sebagai berikut:

a. penggunaan Third Party Invoice/ Third Country Invoice harus
dicantumkan dalam SKA;

b. nama perusahaan dan negara pihak ketiga harus dicantumkan
dalam SKA; dan

c. jika diwajibkan oleh perjanjian atau kesepakatan internasional
terkait, nomor invoice pihak ketiga dicantumkan dalam SKA.

9. Dalam hal SKA yang diterbitkan hilang atau rusak sebelum
diserahkan kepada Pejabat kepabeanan untuk penyelesaian impor,
Instansi Penerbit SKA dapat menerbitkan SKA pengganti dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada angka 7;

b. diberi tanda/tulisan/cap "CERTIFIED TRUE COPY" dalam kotak
yang telah disediakan pada lembar SKA;

c. tanggal penerbitan SKA pengganti harus sesuai dengan tanggal
penerbitan SKA yang hilang atau rusak; dan

d. diterbitkan dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) tahun
terhitung sejak tanggal penerbitan SKA yang hilang atau rusak.

10.Dalam hal terdapat kesalahan pengisian SKA atas SKA yang telah
diterbitkan, koreksi dilakukan dengan cara menerbitkan SKA baru.

11. Dalam hal perjanjian perdagangan internasional yang bersifat
regional, Instansi Penerbit SKA di negara transit yang merupakan
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Negara Anggota dapat menerbitkan SKA Back-to-Back dengan
ketentuan:

a. SKA Back-to-Back dibuat berdasarkan SKA yang diterbitkan
oleh Negara Anggota pengekspor pertama;

b. masa berakhir SKA Back To Back sebagaimana dimaksud pada
huruf a sama dengan masa berakhir SKA yang diterbitkan oleh
Negara Anggota pengekspor pertama;

c. barang yang akan diekspor dengan menggunakan SKA Back-
to-Back, tidak melewati proses pengolahan lebih lanjut di
negara pengekspor kedua, kecuali :

i. untuk pengemasan kembali atau kegiatan-kegiatan logistik
seperti pembongkaran, pemuatan kembali, penyimpanan;
dan/atau

ii. kegiatan operasional lainnya yang diperlukan untuk
menjaga kualitas produk ataupun untuk keperluan
pengangkutan ke negara pengimpor;

d. total jumlah barang yang tercantum pada SKA Back-to-Back
tidak boleh melebihi jumlah barang yang tercantum pada SKA
pertama; dan

e. nama eksportir yang tercantum pada SKA Back-to-Back harus
sama dengan nama eksportir yang tercantum pada SKA
pertama.

12. Akumulasi
1. Barang originating dari Negara Anggota yang digunakan sebagai
bahan baku untuk suatu barang jadi di Negara Anggota lain
yang memenuhi Ketentuan Asal Barang untuk memperoleh tarif
preferensi, harus dianggap sebagai barang originating negara
tempat di mana proses produksi barang jadi dilakukan.
2.Dalam hal perjanjian ASEAN, dimana nilai RVC bahan baku
kurang dari 40% (empat puluh persen), nilai yang dapat
diakumulasikan dalam perhitungan RVC ASEAN sebagai partial
cumulation adalah nilai kandungan domestik negara pengekspor
bahan baku yang besarnya tidak kurang dari 20% (dua puluh
persen).

13. Proses dan pengerjaan minimal (Minimal Operation)
1. Proses atau pengerjaan berikut ini dianggap sebagai minimal
dan tidak dapat diperhitungkan dalam menentukan
perhitungan dan status originating suatu Barang Negara
Anggota. Minimal Proses adalah proses yang bertujuan untuk :
a) Memastikan barang berada dalam kondisi baik untuk
keperluan penyimpanan atau pengangkutan;

b) Memfasilitasi pengiriman atau pengangkutan; dan

c) Keperluan pengemasan atau penyajian barang untuk
dijual.

2. Suatu barang originating dari Negara Anggota yang diekspor ke
Negara Anggota lain, tetap dianggap sebagai originating Negara
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Anggota pertama apabila pengerjaan yang dilakukan tidak
melebihi pengerjaan sebagaimana dimaksud pada angka 1.

14. De Minimis

1. Dalam hal suatu barang jadi menggunakan kriteria asal
barang CTC, bahan baku non originating yang nilainya tidak
melebihi suatu nilai tertentu dari nilai barang jadinya sesuai
dengan masing-masing perjanjian dan ketentuan
internasionalnya, tidak wajib mengalami perubahan tarif
klasifikasi.

2. Dalam hal suatu barang jadi menggunakan Kkriteria asal
barang kandungan nilai regional atau bilateral, nilai bahan
baku non originating sebagaimana dimaksud pada angka (1)
harus tetap diperhitungkan.

15. Perlakuan terhadap kemasan
1. Kemasan untuk penjualan eceran :

a) Dalam hal barang menggunakan kriteria asal barang
kandungan nilai regional atau bilateral, nilai pengemasan
untuk penjualan eceran harus ikut dihitung sebagai
komponen nilai barang apabila pengemasan tersebut
dianggap membentuk keseluruhan barang.

b) Dalam hal barang menggunakan kriteria asal barang CTC,
kemasan untuk penjualan eceran, apabila diklasifikasikan
dalam satu pos tarif dengan barangnya, tidak
diperhitungkan dalam menentukan asal barang.

2. Kontainer dan kemasan yang khusus digunakan untuk tujuan
pengangkutan tidak diperhitungkan untuk penentuan
keasalan barang.

16. Aksesoris, Spare Part dan Peralatan

1. Dalam hal suatu barang menggunakan kriteria asal barang
CTC atau proses khusus, keasalan dari spare part, aksesoris,
peralatan dan petunjuk/manual atau informasi lainnya yang
disertakan dengan barang tersebut tidak diperhitungkan
dalam menentukan originating suatu barang apabila:

a) Aksesoris, spare part, peralatan dan petunjuk/manual
atau informasi lainnya tersebut tidak dalam invoice yang
terpisah dengan barangnya, dan

b) Jumlah dan nilai aksesoris, spare part, peralatan dan
instruksional atau manual informasi lainnya tersebut
wajar.

2. Dalam hal suatu barang menggunakan kriteria asal barang
kandungan nilai regional atau bilateral, nilai dari aksesoris,
spare part, peralatan, dan instruksi atau petunjuk/manual
atau informasi lainnya harus diperhitungkan sesuai dengan
Kriteria Asal Barang masing-masing.
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B. JENIS, BENTUK DAN TATA CARA PENGISIAN FORMULIR
SURAT KETERANGAN ASAL (SKA) PREFERENSI

1. GENERALIZED SYSTEM OF PREFERENCES

1.1.Negara Tujuan:

Australia
Belarus

Kanada

Iceland

Jepang

Selandia Baru

Norwegia

Rusia

Switzerland termasuk Liechtenstein

. Turki
. Amerika Serikat
. Uni Eropa (European Union):

Austria, Belgia, Bulgaria, Belanda, Cyprus,
Ceko, Denmark, Estonia, Finlandia, Hongaria,
Italia, Irlandia, Inggris, Jerman, Luksemburg,
Latvia, Lithuania, Malta, Perancis, Polandia,
Portugal, Rumania, Spanyol, Slovakia, Slovenia,
Swedia dan Yunani.

1.2. Mutu:

Kertas tulis yang tidak mengandung Pulp Mekanis, yang

beratnya tidak kurang dari 25 Gram/m?2.

1.3.Ukuran:
210 x 297 mm

1.4.Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:

Hijau muda (lembar asli), untuk Importir

(sebagai dokumen pengapalan/shipping document).

Putih (lembar kedua), untuk Instansi Penerbit.
Putih (lembar ketiga), untuk Eksportir.

Putih (lembar keempat), untuk Kepabeanan di negara tujuan

ekspor.
Putih (lembar kelima), untuk arsip.




1.5.Bentuk

country)

1. Goods consigned from (Exponer’s business name, address.,

2 Goods consigned 1o (Consignes’s namse, address, country)

Reference No
GENERALIZED SYSTEM OF PREFERENCES
CERTIFICATE OF ORIGIN
(Combined declaration and certificate)
FORM A

(country)

See rotes overear

3. Means of ranspont and route (as far as known)

4. For offical use

5. item | 6. Marks and | 7. Numbsr and kind of packages, descnption of goods | 8. Ongin 9. Gross 10. Number
num- numbers of cntencn weight and date
ber packages (see Notes or other of nvoices

overeafl) quantity

11. Certification

it is hereby certfied, on the basis of control camed out,
that the declaration by the exponer is correct

12. Declaration by the exporter

The undersigned hereby declares that the above details
and statements are comect. that A the goods were produced in

mmmwmwmnwmsudﬂfa
those gocds in the Generalized System of Preferences for
goods exported to
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1.6.Tatacara Pengisian

NOTES (2013)
I. Countries which accept Form A for the purposes of the Generalized Sy:temn of Preference: (GSF):
Australia® Ewopean Umon: France Netherlands
Belams Ausma Geimany Poland
Canada Belgium Creece Portugal
Iceland Bulgana Hungay Romama
Japan Croana DLeland Slovakia
New Zealand** Cyprus Ialy Slovema
Norway Czech Republic Lanaa Span
Russian Federation Denmark Lithuarua Sweden
Swatzeriand including Liechtenstem*** Estonia Luxembowrg Unated Kingdom
Tukey Fmland Malta
Uzated States of Amenca®***

Full details of the conditionz covering admizzion to the GSP in these counties are obraimable from the dezignated
authorines in the exporang prefevence-recenng counmies or from the cucroms authonnes of the preference-gning
counmes listed above An piformanon note iz alzo obramable from the UNCTAD zecveranar.

IL General conditions

To quahfy for preference. product: must:

(a) fall wathin a descnipnon of product: ehgmble for preference in the country of desananon. The dezcrpuon
entered on the form must be sufSciently detazled to enable the products to be idenntified by the custonx officer
exanumng them;

(®) conply mith the rules of ong@n of the counny of desonanon Eack amele s a3 conugnment mwst quahify
separately n 1ts own nght: and

(c) comply wath the conznigrnment condinons specified by the coumny of destination. In geperal, products pmst be
conugned duect Som the country of exportanon to the country of desanshon but most preference-zinmg
countries accept passaze through intermediate counties subject to certan condihons.  (For Austaha duect
consignment 1% not pecesIay)

Im. Entrie: to be made in Box §

Preference product: nmst exther be wholly obtammed in accordance wmath the rules of the counny of desnanon or
suffictently weeked or processed to fulfl the requurement: of that county’s onzn rules.

(a)
®)

Product: wholly obtamed for export to all countes histed in Secnion I, enter the lener "P” m Box 8 (for

Ausmalba and New Zealand Box § muay be left blank).

Products sufficiently worked or processzed: for export to the coumtnes specified below, the enoy m Box §

zhould be as follows:

(1) United States of Amenca: for single country shipments, enter the letter Y™ m Box 8, for zhupment: Som

aszocianons of counnes, enter the letter "Z”, followed by the sum of the cost or value of the
domestic materials and the direct cont of processing. expressed as a percentage of the ex-factory price of
the exported products; (example “Y™ 35% or "Z” 35%).

{2} Canada: for products which meet ongn atena fom working or processing 1o more than one shizble
least developed county, enter letter "G m Box §; otherwaze "F.

(3) Iceland the Ewopean Unton, Japan Norway, Swatzerland including Liechtenctemn, and Twrkey. enter the
letter "W m Box § followed by the Humomsed Conumodity Deicnpnion and coding  zvitem
(Humomnized System) heading at the 4-dizat level of the exported product (example “W™ 96.18).

(4} Ruwswuan Federanon: for product:s wihuch wnclude value added m the exporung preference-recenang
country, enter the letter Y i Box S followed by the value of mported nutenals and conponents
expreszed as a percentage of the fob prnice of the exported products (example "Y™ 245%:); for products
obnm:;mamﬁum-md\ingcmymdnmhdum.:dmm«mtothermchm.
enter "Pk".

(5) Auwspalia and New Zealand: completon of Box 8 15 not requured It 12 sufficient that a declaraton be
properly made in Box 12

LT

For Australia, the main requurement is the exponer's declamanon oo the normal conmnercial imvesce. Form A, acconpamed
by the pormaal conznercial imvoice, IS an acceptable altermagve, bx official ceruScaton is not required

Officaal certiScaton 13 not requured

The Proapality of Lischienstein forms, pursuant o the Treary of 29 March 1923, a customs wuon with Switzariand.

The United States does not reque GSP Fonm A, A declamnon semng ford all permnen detailed mfonnaton concermng
the prochxton of manuficnure of the merchandize 13 considered sufficient only if requesrad by the dismict collector of
Customs.
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Kolom
(“Box”)

Substansi yang Dicantumkan

Nama, alamat lengkap dan negara eksportir.

2 Nama, alamat lengkap dan negara impotir.
3 Tempat, tanggal pengapalan, alat angkut yang digunakan, nama
perusahaan
angkut, pelabuhan dan pelabuhan tujuan.
4 Catatan Pejabat Instansi Penerbit.
5 Nomor urut Barang.
6 Tanda dan jumlah kemasan.
7 Jumlah dan jenis kemasan serta uraian barang secara jelas.
8 - Produk Wholly Obtained
- Untuk semua negara - Kode “P” (seluruhnya berasal dari
negara pengekspor dan tidak mengandung komponen
impor);
- Produk yang merupakan hasil produksi (Not Wholly Obtained)
- Untuk Amerika Serikat

- Jika merupakan pengiriman dari hanya satu negara -
Kode “Y” dan diikuti dengan jumlah biaya atau nilai
material domestic dan biaya produksi, dituliskan dalam
persentase ex-factory price Barang ekspor.

- Jika merupakan pengiriman dari asosiasi negara yang
dikenali — Kode “Z” dan diikuti dengan jumlah biaya atau
nilai material domestic dan biaya produksi, dituliskan
dalam persentase ex-factory price Barang ekspor.

- Untuk Kanada

— Jika memenubhi origin criteria proses produksi pada lebih
dari satu negara Least Developed Countries, Kode “G”.

- Jika tidak memenuhi origin criteria proses produksi
pada lebih dari satu negara Least Developed Countries,
Kode “F”.

- Untuk Iceland, Uni Eropa, Jepang, Norway, Switzerland
termasuk Liechtenstein, dan Turki

- Kode “W” diikuti dengan kode HS Barang ekspor dalam 4
digit.

- Untuk Rusia

- Kode “Y” diikuti dengan besarnya prosentase jumlah
nilai material/bahan impor yang berasal dari negara
bukan peserta atau tidak diketahui asalnya,
dibandingkan dengan nilai FOB dari produk yang
diekspor.

- Kode “Pk” jika Barang ekspor diproses di lebih dari satu
negara.

9 - Berat kotor atau jumlah dalam satuan lain.

10 Nomor dan tanggal Invoice

11 - Tempat dan tanggal diterbitkan,
- Tanda tangan Pejabat yang berwenang menandatangani, serta
- Stempel khusus SKA dari Instansi Penerbit.

12 - Negara asal

- Negara pengimpor
- Tempat, tanggal pengisian, dan
- Tanda tangan eksportir.
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2. GLOBAL SYSTEM OF TRADE PREFERENCE CERTIFICATE OF ORIGIN

(GSTP)
2.1. Negara Tujuan:
1. Algeria 16. Guyana 32. Rep. Of Korea
2. Argentina 17. India 33, Singapore
3. Bangladesh 18. Iran 34. Srilanka
4. Benin 19. Iraq 35. Sudan
5. Bolivia 20. Libya 36. Thailand
6. Brazil 21. Malaysia 37. Trinidad & Tobago
7. Cameroon 22. Mexico 38. Tunisia
8. Chile 23. Morocco 39. Tanzania
9. Colombia 24. Mozambique 40. Uruguay
10. Cuba 25. Myanmar 41. Venezuela
11. Democratic 26. Nicaragua 42. Vietnam
People’s 27. Nigeria 43. Zimbabwe
Republic of 28. Paraguay
Korea 29. Pakistan
12. Equador 30. Peru
13. Egypt 31. Philipines
14. Ghana
15. Guinea
2.2. Mutu:
Kertas tulis yang tidak mengandung Pulp mekanis, yang
beratnya tidak kurang dari 25 Gram/M2.
2.3. Ukuran:
210 x 297 mm
2.4. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:
e Putih (lembar asli), untuk Importir
e Putih (lembar kedua), untuk Instansi Penerbit.
e Putih (lembar ketiga), untuk Eksportir
¢ Putih (lembar keempat), untuk Kepabeanan di negara tujuan
ekspor.
2.5. Ketentuan Penerbitan

Digunakan untuk ekspor barang tertentu yang termasuk
dalam daftar barang yang telah diberikan keringanan

Bea Masuk (preferensi) kepada negara negara
berkembang peserta “Global System of Trade
Preferences” yang telah ditetapkan oleh Menteri

Keuangan, dengan ketentuan sebagai berikut:

2.5.1.Barang yang dikerjakan atau diproduksi dengan
menggunakan bahan baku penolong yang diimpor
dari negara-negara bukan peserta “Global System
of Trade Preferences” atau yang tidak diketahui
asalnya, bahan baku/penolong tersebut nilainya
tidak boleh lebih 50% dari nilai FOB produk yang
bersangkutan.

2.5.2.Barang yang dikerjakan atau diproduksi dengan
menggunakan bahan baku/penolong yang berasal
dari negara-negara peserta “Global System of
Trade Preferences (Cumulative Rules of Origin)”,
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nilai kumulatif bagian dari negara pengekspor
dan bagian yang diimpor dari negara- negara
peserta “Global System of Trade Preferences” tidak
boleh kurang 60% dari nilai FOB produk yang

bersangkutan.
2.6. Bentuk
I Goods consignad from (Exponer’s bosiness name, addmess, Reference o
country)
- GLOBAL SYSTEM OF TEADE PRETERENCES
Certificate of Onigie
(Combinad declamation and centificar)
2 Goods consignad 10 (Consignee’s name, addiess, country )
lsswedin e T
(countrvi
see notes overkeal
1 Means of trarsport and route (as faras known) 4 For olticial use
S Tanll | 6 Mauksand | 7. Number and knd ol packages, descaption of 5 Ongin 9. Gross 10 Numbsr
tlem numbers of pood s criterion (e | weightor and dawe of
b packages notes other Involees
ovetleall quantity

11 Declarstion by the expone

The undersigned herchy declanes that the above detals and stalements are comect,

that all goods were prod woed in

and e hey comply with the onigin requirements spacified lor those goods in e

{ountry)

Gilebal Systom of Trade Preferences lor goods exponad 1o

{ mponmg county)

Place and date, signature of mathorisad signatory

12 Cemiticute

I s bereby cemilied, on the basts of contol

camad  out,

than

CXPONT is Corret

the declarapon by the

Plae and date, signature nd stamp ol
cerilying authonty
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2.7. Tatacara Pengisian

Kolom
(“Box")

Substansi yang Dicantumkan

Nama, alamat lengkap dan negara eksportir.

Nama, alamat lengkap dan negara impotir.

W N =

Tempat, tanggal pengapalan, alat angkut yang digunakan, nama perusahaan
angkut, pelabuhan dan pelabuhan tujuan.

Catatan Pejabat Instansi Penerbit.

Tarif yang berlaku untuk jenis barang yang diekspor.

Tanda dan jumlah kemasan.

~| o |

Nomor dan jenis kemasan serta uraian barang secara jelas.

- Kode “A” jika produk tersebut seluruhnya berasal dari negara pengekspor
(tidak mengandung komponen impor).

- Kode “B" dan diikuti dengan besarnya prosentase jumlah nilai
material/bahan yang berasal dari negara bukan peserta atau tidak diketahui
asalnya, dibandingkan dengan nilai FOB dari produk yang diekspor, jika
produk tersebut tidak seluruhnya berasal dari negara pengekspor

- Kode “C" dan diikuti dengan besarnya prosentase nilai komponen yang
berasal dari negara-negara peserta GSTP (46rtistic46e rules of origin)
dibandingkan dengan nilai FOB produksi yang bersangkutan.

- Kode “D” dan diikuti dengan besarnya prosentase nilai impor
material/bahan yang berasal dari negara LDS (Least Developed Countries)

Berat kotor atau jumlah dalam satuan lain.

10

Nomor dan tanggal Invoice

11

- Negara asal

- Negara pengimpor

- Tempat, tanggal pengisian dan tanda tangan eksportir.
- Tanda tangan dan stempel perusahaan/eksportir.

12

Tempat dan tanggal, tanda tangan Pejabat yang berwenang menandatangani serta
stempel khusus SKA dari Instansi Penerbit.
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3. ASEAN TRADE IN GOODS AGREEMENT (Certificate of Origin “Form D”)

3.1. Negara Tujuan:
Seluruh negara anggota ASEAN

3.2. Ukuran:
Standar ISO A4

3.3. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:
« Lembar asli (original), untuk Importir (Customs Authority)

« Lembar kedua (duplicate), untuk Instansi Penerbit
« Lembar ketiga (triplicate), untuk Eksportir
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3.4. Bentuk
Original (Duplicate/Triplicate)
Raleranoe No.
1. Go0as COnsgnac from (SxpOne”s DLENEss rama, ASEZAN TRADE N GOODS AGREEMENT/
0T eSS, SOUrTTY) ASEAN INDUSTRIAL COOPERATION SCHEME
CERTIFICATE OF ORIGIN
(Combined Deciaration ang Cenficate)
2. G000s CONSIgRad 10 (CONsIgnes’'s rams, 3dwress, FORM D
coarry) issuea n
[County)
S2¢ Ovanear Notes
3. Ma3ans o ransport and routs (as 1ar as known) &, For OMaly Use
Departurs date [] eratsrenua Trazmmar: Given Under ASEAN
Trase I Gotds Agreament
VEssE s NATMEATCIaN SlC. m Praferanily Traatman: Given Under ACEAN
INSUStIa Cooperaton Scheme
[] erererenta Trazmars niot Given (Srease
Forn of Jiscnarge $I2%8 r@ISONS)
Signaturs of AuthansEd Signatary of i Imponing
country
S. llem &. Marks ard 7. Numder and type of 3. Ongin crrenon S.3ross waight 10. Numaer and
rUMDE rUMDEers on packages, desuption of 82 Cuerieal o other i dxe of
P3TKIgES QUocs (INciLdirg quantly Notes) IRy A NVoices
Wwhére appropnate ane =5 m;
nuTDEr of 1he IMponing ansre RVC s
CoUNTY) Ippiea
17, D#slaration oy the exponer 12. Cenmeavon
Tré UNGErEigNed NErely JeCiares N3t e J00VE T I8 hesaly CeTTR4, OF the DaEs of control
Je120% INT FIFEMET! 37 COTRCL A 31 e QOOTS CSIM#C QUL IN3T W Ceciaration Dy the
Ware producsd in SXPOMEr IS COmact
{Couriry)
and Al thay COMEly With The OIgN requremants
S290IM4d TOr NS In the ASZAN Trags n

S0008 Agreamani Tor Ne gOOSS pdnad o

(Imporing Couniry)

Pace ans sate, sgraturs of Fiace and Sate, $IJnaturs and stamp of
autrorsas signatery canifying auvthorty

13‘_ Thire Courtry Invoicing = CXRDTON

=~ AtSUTUlTOn = De Mhimis
=~ Back-10-3ack CO = 185Uee Retroactvaly
™ HAMAI CUMUIETSN
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3.5. Tatacara Pengisian

OVERLEAF NOTES
1. Maembaer States which this form for the purpose of preferential treatment under the ASEAN Trade n Goods
Agreement (ATIGA) or the ASEAN Industral Cooperaton woop Schema:
ERUNEI DARUSSALAM CAMEODIA INDONESIA
LAC PDR MALAYSIA MYANMAR
PHILIPPINES SINGAPORE THAILAND
VIETNAM

o

~

10,

12.

13.

4.

15.

8.

CONDITIONS: The main conditions for admission to the preferental reatment undsr the ATIGA or the AICO Scheame are
that goods sent 10 any Mamber States listed above must:

i fall with n 3 descrpton of products sigible for concsssions n the country of cestination

(] comply with the consignment conditions = accorsance with Artcle 32 (Direct Consignment) of Chapter 3 of tne
ATIGA: ang

(i) comply wth the crign criteria set out in Chapter 3 of the ATIGA

ORIGIN CRITERIA wwt:mmmmmmu‘ummm&omn Sox @ of this Form.
the origim oriténa met, in the manne’ shown in the followng table

Cirocumstances of progucton o manufacture in the first counry InsetinBox 8
named in SBox 11 of tas form

ia) Goods whelly ottaired or produced in the excotng Member WO
Suate satsfyng Article I7 (Whally Obtained) of the ATIGA

b} Goods satisfying Arntcle 22 (Non-wholly cbtamec) of the

ATIGA
+  Ragonal Value Content :m Regional Value Comtent.
«  Change = Tan® Classification The actual CTC rule, axample “CC™ or
‘CTH o "CTSH"
. Specifc Processes “SP”
- Combinstion Critera The actual combination ortenon,

exampie “CTSH « 35%°

(e} Goeds satisfying paragraph 2 of Anticle 30 (Partial Cumulation) | “PC x%°, where x would be the
of the ATIGA of Regonal Value Content of
s than 40%, example “PC 28%°

EACH ARTICLE MUST QUALIFY: it should be noted that all the goods = a cons gnment must qualfy separately in their own
right. Trs is of pancular relevance when similar articles of dferent 5/2¢s Of Spare pars are sent

CESCRIPTION OF PRODUCTS: The description of products must be sufficiently cetaled to enatle ™e products to be
identifed by the Customs Officers examining them. Name of manufacturer anc any trade mark shall also be specfiec.

HARMONISED SYSTEM NUMBER: The Hammonised Systern number shai be that of in ASEAN Harmenised Tas®
Nomenclature (AHTN) Code of the mporting Member State.

EXPORTER The tam "Sxportas” in Box 11 may include the manu‘acturer or Ine procuter

FOR OFFICIAL USE: The Customs Authority of the imponting Member State must noicate () in the relsvant boxss n
column £ whather or ~ot preferential tneatment is 3ccorded

MULTIPLE ITEMS: For multiple tems declared in the same Form D, f preferential trestment s not granted to any of the
items. this is also 0 be Inccated accordingly 'n box 4 and the tem number orcles or marked appropriately in box 5.

THIRD COUNTRY INVOICING: In cases where invoices are issued Dy a third country, “the Third Country Invoicing” box
should be toked () and such information as name and country of the company issuing the mvoce shall be ngicatsd = Dox
s

BACK-TO-BACK CERTIFICATE OF CRIGIN: In cases of Sack-to-Back CO. in accordance with Rule 11 (Sack-to-dack CO)
of Annex £ of the ATIGA, tre “Back-to-Back CO” box shoulc be toked (/)

EXRISITIONS: n cases whers goods are sant from (e exporting Member Siate for exhibaion in another and soi
during or aker the exnibiton for importation nto a Member State. in accorcance with Ru'e 22 of Annex 8 of the ATIGA, the
“Exnbtons” box should be sokes (] and the name and address of the exhiotion indicated = box 2.

ISSUED RETROACTIVELY: In exceptonal cases, due to involuntasy #Tors of omissons of other valic causes, the
mo!mw{FmD)mayMsmdm in acoordance with paragraph 2 of Rule 10 of Annex £ of the
ATIGA, tre “Issued Retroactive'y” box should be ticked ().

ACCUMULATICON In cases where goods ongnatng in a Member State are used n anoter Member Stae as matenals for
fnshas gooos. i accortance with paragraph 1 of Article 30 of the ATIGA. the "Accumulaton” box should be tickes ().

PARTIAL CUMULATION (PCL I the Regiona Value Content of the matsral is less than forty percent [40% ). the Certficate
dwmﬁmolmhﬂsuwhmﬂonm in accordance with paragraph 2 of Artcle 30 of the ATIGA. the
*Partial Cumulation” box should be ticked ()

DE MINIMIS: If 2 gocd that does not underge the regu mnmﬂmsu‘nmmmlwmmwmu'a"l
of the FOS value, mmmmaadmamnnum ox shoulc be ticked (V)L
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4. ASEAN-CHINA FREE TRADE AGREEMENTS
(Certificate of origin “FORM E®)

4.1. Negara Tujuan:
Tiongkok dan seluruh negara
anggota ASEAN

4.2. Mutu:
Warna Beige (Pantone dengan color code: 727c) untuk

lembar asli (original), Warna Light Green (Pantone dengan
color code: 622c) untuk lembar kedua (duplicate), ketiga
(triplicate) dan keempat (quadruplicate).

4.3. Ukuran:
ISO A4

4.4. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:

« Warna Beige lembar asli (original), untuk importir
(diserahkan ke Customs Authority importir)

e Warna Light Green lembar kedua (duplicate), untuk
instansi penerbit

e Warna Light Green lembar ketiga (triplicate),
untuk Importir

e Warna Light Green lembar keempat (quadruplicate),
untuk eksportir
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4.5. Bentuk

Original (Duplicate/Triplicate)

1. Products cansigned from (Exponar's business name,
address, country}

2. Products consigned to (Consignee’s name, addrass,
country)

Reference No.
ASEAN-CHINA FREE TRADE AREA
PREFERENTIAL TARIFF
CERTIFICATE OF ORIGIN
(Combined Declaration and Certificate)

FORM E

lssued in
(Country)

See Overleaf Notes

3. Meane of transpont and route (ae far as known)

Deganure date

Vessel's name/Alrcraft stc.

Port of Discharge

4. For Official Use

[ ereterentiar Treatment Given

D Preferential Treatment Not Given (Piease
state r2asonis)

Signature of Authorised Signatory of the Importing

Farty
5. ltem 6. Marke ang 7. Number and type of 8. Crigin criteria 9. Gross 13. Number and
number numbers on packages, description of ipee Overleal weight or date of
packages products (including quantity Motes) other guantity invoices
where appropriate and HS and value
number of the importing (FOB)

Farty)

11. Daclaration by the exportsr

The undarsigned hereby declarse that the above
datails and statemant are comrect that all the products
wara produced in

(Country)

and that they comply with the origin reguirements
specified for these products in the Rules of Origir
for the ACFTA for the products exported to

(mporting Country)

Place and date, signature of
authorised signatory

12. Centification

It is hereby certified, on the basis of control
camied out, that the declaration by the
exponer ig corract.

13
Issued Retroactivety
Movemant Certificate

Exhibition
Third Party Invoicing

Pioce and date, signanire and stamp of
cartifying authority
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4.6. Tatacara Pengisian

OVERLEAF NOTES
Parties which accept this form for the purpose of preferential treatment under the ASEAN-CHINA Free Trade Area Preferential Tariff.
BRUNEI DARUSSALAM CAMBODIA CHINA
INDONESIA LAOS MALAYSIA
MYANMAR PHILIPPINES SINGAPORE
THAILAND VIETNAM
CONDITIONS: The main cond for ad to the pref tial treatment under the ACFTA Preferenbal Tanfl are that products

sent 10 any Parties listed above:
0] must fall within a d tion of products elgible for conc in the counltry of destination,

v L

] must comply with the consignment conditions that the products must be consigned directly from any ACFTA Party to the
Mmevm-wﬂmmuthmam imermediate non-ACFTA Parties, is also accepted
provided that any intermediate WP y a i only for geographic reasons or
transportation requirements; and

() must comply with the origin criteria given in the next paragraph.

ORIGIN CRITERIA: For exports 1o the above mentioned countries 1o be eligible for preferential treatment, the requirement 1s that
qither:

(il The products whally obtained in the exporting Party as defined in Rule 3 of the Rulss of Origin for the ACFTA:

(0] Subject to sub-paragraph (i} above, for the purpose of imp) ting the provisions of Rule 2 (b) of the Rules of Ongin for the
ACFTA, products worked on mm»:mammmmlvamo{homm pans or produce onginating
frornMﬂh?amuuduﬂoﬂmhdw@nuﬂddmsmtuendéﬂ%o{hFOBuluudﬁtpmdnﬂpmmMor
obtained and the final process of the manufacture is performed within territory of the exporting Party:

(1] Products which comply with origin roquwomm pr\wlded for in Rule 2 of the Rules of Ongln for the ACFTA and which are

used in a Party as inputs for a finished p ct fur tial tr n Party/Parties shall be considered
uapmduclof?ununqmu\epanym rhine g of the finished product has taken place provided that the
aggregate ACF Amdmmmnmmsmm or

(iv)y  Products which satisfy the Product Specific Rules provided for in Attachment B.of the Rules of Origin for the ACFTA shall be
considered as products to which sufficient ransformation has been carried oul in a Party

If the products qualify under the above criteria, the exporter must indicate in Box 8 of this form the origin criteria on the basis of which
he claims that his products qualify for preferential treatment, in the manner shown in the following table:

Cir s of production or manufacture in the first country Insert in Box 8
nnmotlmBo:ﬂoil!nlom

{a) Products wholly produced in the couniry of exportation (see

paragraph 3 (i) above) wWOo"
&) Pmoucf.sm.duponhutmtwhaly,, d in the exporting | Percentage of single country content,
Party which were prodi ity with the pr ions of ple 40%

paragraph 3 (i) above

(e) Products worked upon but not wholly produced in the P Percentage of ACFTA cumulative

Party which were produced in conformity with the provisions of | content, sxample 40%

paragraph 3 (ui) above
{d) Products satisfied the Product Specific Rules (PSR) ‘PSR"
EACH ARTICLE MUST QUALIFY: It should be noted that all the products in a consig it must lity separately in their own nght.
This is of particular relevance when similar articles of different sizes or spare parns are sent.
DESCRIPTION OF PRODUCTS: Thnduumofptoducu must be sufficiently detailed to enable the products to be identified by
the Customs Officars g them of manufacturer, any trade mark shall also be specified

The Harmonised System number shall be that of the importing Party.

The term “Exporter” in Box 1 1 may include the manufacturer or the producer. In the case of MC the term “Exponer” also includes the
exporter in the intermediate Party,

FOR OFFICIAL USE: The Customs Authority of the importing Party must indicate ( v ) in the relevant b in col 4 whether or
nol preferential reatment 15 accorded

Movement Certificate: In cases of Movament Centificate, in accordance with Rule 12 of the Operational Certificaton Procedures,
“Movement Certificate” in Box 13 should be ticked (v), The name of onginal lssuing Authorities of the Party, date of the issuance
and the reference number of the onginal Certificate of Origin (Form E) to be indicated in Sox 13

THIRD PARTY INVOICING: In cases where invoices ame issued by a third country, the Third Party Invoicing” in Box 13 shall be
ticked (v). The invoice number shaill be indicated in Box 10. Information such as name and try of the pany issuing the
invoice shall be indicated in Box 7.

. EXHIBITIONS: In cases where products are sent from the exporting Party for exhibition in another Party and sold during or after

the exhibition for importation into a Party, in accordance with Rule 22 of Attachment A of the Rules of Ongin for the ACFTA, the
“Exhibitions” in Box 13 should be ticked () and the name and add of the exhibition indicated in Box 2.

ISSUED RETROACTIVELY: In exceptional cases, due to involuntary ermors of onissions or other valid causes, the Certificate of
me(FmE}mmmmMnmc-mml|ofAltachm¢onimRm‘ot0mbrmACFTA
The “Issued Retroactively” in Box 13 shall be ticked (v).




0

5. ASEAN-REPUBLIC OF KOREA FREE TRADE AREA
(Certificate of Origin “FORM AK)

<y

5.2.

5.3.

Negara Tujuan:
Korea dan seluruh negara ASEAN

Ukuran:
Standar ISO Size A4

Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:
e Putih (lembar asli), untuk Importir

e Putih (lembar kedua), untuk penerbit

¢ Putih (lembar ketiga), untuk eksportir
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5.4. Bentuk
Original (Duplicate/Triplicate/Quadruplicate)
e o
1. 30038 congignad from (ExDoners Dusitess name, ASZAN-MOREA FREE TRADE AREA

J0dreEs. counry)

PREFERENTIAL TARIFF
CERTIFICATE OF ORIGIN
(Comtingd Decarator and Cenroate)

2. G036 CONEGNE 10 (TONSgras’s Name, ASAress, EOAM AK
county) Issuag in
{Country)
Tes NUEs Oeenex
3. Means of raNspon and route (3¢ 737 35 KNoAn) 4. FOr CMoal Use
Sepanure 0ate D Freferental Trealment Glven Under ACEAN-Koraz
Frée Trade Area Sreferartal Taar

D Preferental TrEaimEnt Not Ghven (Please

11. D2dlaralion Dy e axponer

The undersigned Neresy decarss Mial e above
C21a'S INA SIFEMEN! 3rE CUTECE I 3l e §OOTS
ware produced In

{Country}

2031031 ey comply With Ine ongin raquiraments
spacified 7o Inese QOOSE (N e ATZAN-KOREZA

Fras Traos Area Pre‘erenta Tan®™ %o e goods
exponac 1o

R

Face and 33%¢, signature of
JNOEET §gratoTy

Vessal's rama Alrerant st
£23le reason's)
Somof Disonarge
Sigrature oF Authoris#d Jignatory o the Imporng
Ceunty
£, hem €, Marks ang 7. Number ang typa of £, Origin crrgrion 3. Gross 10. Numosr ang
number nNLUMbErs on packages, gsscripton of s2@ Notes weight of dxe of
packages @oods (hcluding quantly CuEred’ SMEr QUANTY Imvoices
WNe%e 0PropaatE and S5 angalue
aumoer of the Imponng [FO5)
sourtty)
12 Centification

Itis heraby cemfad, on e basls of conTal
carmad out. 1hat the declaration by !
EXDOMET 1§ COMmect

2lace and 2ale, $gralure and stamp of
C2rrying authonty

Thirg Country lnvolsing -, Extisition

-, Back-12-Back CO
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D3

5.5. Tatacara Pengisian

?A’?: WRISh 300207 THE 100 10 1he JUPCSE Of Preferertal LarmT under he ASEAN-KOREA Fres Trage Agresment
{ AX

SRUNEZI DARUSSALAN CAMBODIA INDONESIA
REPUBLIC OF KOREA LADS MALAYTIA
MYANMAR EHILIPRINES SINGARORE
THAILAND VIETNAM

CONCITIONS: To erjoy preferertal [ares undsr the AKFTA, goods sent 10 any Partiss 181ed aoove
] MUST 7301 AIRIN 3 Cescrption of gooes igisie or CONCRESICNS IN the CoUNtTy of desthation;

() MUST comply 'alth the consigiment conaltions it 3ccordance with Rule  of Annex 3 (Rules of Odgn) of e
AXFTA; ang

() MUST COMOlY With the ONgIn Sriaria in Annax 3 (Rules o Origin) of the AKETA

ORIGIN CRITERIA: For gocds that mest the ONgIn Sriena, the exponer andior procuser must Indicate 1 box £ o7 this
Form. the ongin ortena met. in e manier shown 1 the PIoANg 2ol

Clircumsiances of progucton or Mmanurasiure in the rst counTy nsethdox g
ramed in tox 11 of this form

(3] Gooss wnoly ODIANED OF Droduoad 1 the lemttory of the

sxponirg Samy wor
() Goods salsyIng Suie 2.1 of Aanex 3 (Rues of OIgn) of the i)
CTH" or
AKFTA RVC 20%

€] Goots satistying the Product Specic Rules
- Charge in Tan® Classrcation ‘cTe
= Vnoly Obialinzd or Producec In e temitory of any Fany SWO-AK"

- Ragional Valus Content TRVCT 131 n2eds 10 D& met %or e gaod
9 quallly a5 oAgINATNgG: &.g. “RVC 25%°

- Raginal Valus Contant + Change In Tar'? Classamicaton The COMBRauon ruie that neecs 10 02
s mes for 12 qUAIy as ofginatng:
2.0 "CTH « AVC 40%"

“Spectc Frocasses”

- Specfic Srocessas

(@  Goods saNsyng Rule 5 “Rule &

EACH ARTICLE MUST QUALIFY! It should b2 noles N3t 3il the goods In 3 coNsIgNment must qualry saparatsly In
helr own rght. This is of panlicu'ar ralevance whan simEar amces of dTerent SITes O SPars Pans ars sent

3 DESCRIPTION OF GOODS: The dscripson of poods mvun be suiScisndy dersiled te anstls e poods o
b :daznfed by the Custecns Officess sxammining thane Nazss of masediacnmer, any made mark ol alis
e specified.

SARMONIZED SYSTEM NUMBER: The Harronzes Systam numosr shall o2 ta of e imporing Pamy.
7 ENPORTER: The wr= “Expora” o box 11 may include Se mannfyonuss or the producer

FOR OFFICIAL USE: The Customs Authonty of the irponing 2amy mus: Ingic3i2 () In the rsievant boxes In coumn
< Whatner of not preterenia 307 s 3000100,

THIRD COUNTRY INVOITING: In cases whars Invoices ars issusc 0y 3 hirg countty, “the Thrad Country Inwaicig®
20x shoud be Ticked () 3mmwmammammammmymmnm&ulw
NOCAEI N Dox 7.

SXHISITIONS. In cas2s wherz goods a2 Sent TOM Me tafmicry ©f ha SxPOMNg Sany for sxhidiisn 1 3noher
Souniry 3nc soid during of aner tha exhioition “or Importation 1o the Temiory of a Santy, In acccrsancs wish Rule 22
of e Coenaliond C&Ut0aT0n Procedures, the “SxhDIUcNs™ DOX SNOUS be UCKET (1) 318 e Name and sd2ress of
he exhibiTon Ndcates in box 2.

SACK-TO-SACK CERTIFICATE OF ORIGIN: in $3s2s of Back-io-Back CO, In 3ccordance with Rue 7 (2) of he
Operatonal Cenificalion Procedures, the "Sack-10-Back CO” oox shoud be tioksd (4}




-24 -

6. ASEAN-JAPAN FREE TRADE AREA
(Certificate of Origin “FORM AJ")

6.1.

6.2.

6.3.

Negara Tujuan:
Jepang dan seluruh negara ASEAN

Ukuran:
Standar ISO Size A4

Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:
e Putih (lembar asli), untuk Importir

e Putih (lembar kedua), untuk penerbit

e Putih (lembar ketiga), untuk eksportir
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6.4. Bentuk

Original (Duplicate/Triplicate)

1. Goods consigned from (Exporter's name, address, country)

2. Goods consigned to (Importer's/Consignee's name,
address, country)

Reference No.
THE AGREEMENT ON COMPREHENSIVE ECONOMIC
PARTNERSHIP AMONG MEMBER STATES OF THE
ASSOCIATION OF SOUTHEAST ASIAN NATIONS AND JAPAN
(AJCEP AGREEMENT)

CERTIFICATE OF ORIGIN

FORMAJ

Issued in
(Country)

See Notes Overleaf

1

3. Means of transport and route (as far as known)

Shipment date

Vessel's name/Aircraft etc.

4, For Official Use

Preferential Treatment Given Under AJCEP
Agreement

]

Preferential Treatment Not Given (Please

slate reason/s)
Port of discharge
Signature of Authorised Signatory of the Importing
Country
5. ltem 6. Marks and 7. Number and type of 8. Origin criteria | 9, Gross 10. Number and
number numbers of packages, description of (see Notes weight date of
Packages goods (including quantity overleaf) or other quantity Invoices
where appropriate and HS and value (FOB
number of the importing only when RVC
Party) criterion is used)
11. Declaration by the exporter 12 Certification

The undersigned hereby declares that the above
details and statements are correct; that all the goods
were produced in

(Country)
and that they comply with the requirements

specified for these goods in the AJCEP Agreement
for the goods exporied to

(Importing Country)

Place and date, name, signature and company of
authorised signatory

It is hereby certified, on the basis of control
carried out, that the declaration by the
exporter is correct,

Place and date, signature and stamp of
certifying authority

13.

= Third Country Invoicing - Back-to-Back CO

~ Issued Retroactively
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6.5. Tata Cara Pengisian

OVERLEAF NOTES

1. The following countries shall use this form for the purpose of preferential tariff treatment under the Agreement on Comprehensive
Economic Partnership among Member States of the Association of Southeast Asian Nations and Japan (AJCEP Agreement)

BRUNEI DARUSSALAM CAMBODIA INDONESIA, LAOS MALAY SIA
MY ANMAR PHILIPPINES SINGAPORE THAILAND VIETNAM

2. CONDITIONS: To enjoy preferential tariff ireatment under the AJCEP Agreement, good red t
iy sl o Ag g s expol o any of the Parties to the

(0] fall within a description of goods eligible for concessions in the importing Party,
(1) comply with the consignment conditions in accordance with Article 31 of the AICEP Agreement; and
(i) comply with the origin criteria in Chapter 3 of the AJCEP Agreement.

3. ORIGIN CRITERIA: For goods that meet the origin criteria, the exporter should indicate in box 8 of this Form, the origin criteria
met, in the manner shown in the following lable:

Circumstances of production or manufacture in the country named in box 11 of Insert in box B8
this form:

(a) Goods satisfying subparagraph (c) of Article 24 of the AJCEP Agreement “PE"

(b) Wholly obtained goods salisfying Article 25 of the AJCEP Agreement “Wo*
(c) Goods satisfying paragraph 1 of Article 26 of the AJCEFP Agreement “CTH or
“RVC"

{d) Goods satisfying paragraph 2 of Article 26 of the AJCEP Agreement

- Change in Tariff Classification *CTC"
- Regional Value Content *RVC"
- Specific Processes “SP”

Also, exporters should indicate the following where applicable:
(e) Goods which comply with Article 28 of the AJCEP Agreement oMt

(il Goods which comply with Arlicle 29 of the AJCEP Agreement *ACU”

4. EACH ITEM SHOULD QUALIFY: All items in a consignment should qualify separately in their own right. This is of particular
relevance when similar items of different sizes are exported.

5. DESCRIPTION OF GOODS: For each good. the HS tariff classification number of the importing Party should be indicated at the
six-digit level. The description of the good on a certificate of origin should be substantially identical to the description on the
invoice and, if possible, to the description under the HS for the good. With respect to subheading 2208.90 and 9404.90, in an
exceptional case where the good Is a specific product requiring a special description (e.g. "sake compound and cooking sake
(Mirin) of subheading 2208.90", “beverages with a basis of fruit, of an alcoholic strength by volume of less than 1% of subheading
2208.90" "quilts and eiderdowns of 9404.90"), such description of specific products should be indicated.

6. FREE-ON-BOARD (FOB) VALUE: The FOB value in Box 9 shall be refiected only when the Regional Value Content criterion is

pplied in det ining the origin of goods. In the case of goods exported from and imported by Cambodia and Myanmar, the FOB

value shall be included on the Certificate of Origin, irrespective of the origin criteria used, for 2 years upon the implementation of
this new arrangement.

7. INVOICES: Indicate the invoice number and date for each item. The invoice should be the one issued for the importation of the
good Into the importing Party.

8 THIRD COUNTRY INVOICING: In cases where invoices are issued by a third country, in accordance with Rule 3 (d) of
Implementing Regulations, the “Third Country Invoicing™ box in box 13 should be ticked (v). The number of invoices issued for
the importation of goods into the importing Party should be indicated in box 10, and the full legal name and address of the
company or person that issued the invoices shall be indicated in box 7.

In an exceptional case where the invoice issued in a third country is not available at the time of issuance of the certificate of
origin, the invoice number and the date of the invoice issued by the exporter to whom the certificate of origin is issued should be
indicated in box 10. The “Third Country Invoicing” in box 13 should be ticked, and it should be indicated in box 7 that the goods
will be subject to another invoice to be issued in a third country for the importation intc the importing Party. identifying in box 7 the
full legal name and address of the company or person that will issue another invoice in the third country. In such a case, the
customs authority of the importing Party may require the importer to provide the invoices and any other relevant documents which
confirm the transaction from the exporting Party o the importing Party, with regard to the goods declared for import.

9. BACK-TO-BACK CERTIFICATE OF ORIGIN: In the case of a back-to-back CO issued in accordance with paragraph 4 of Rule 3
of the Operational Certification Procedures. the “Back-to-Back CO” box in box 13 should be ticked (V).

10. ISSUED RETROACTIVELY: In cases of a CO issued retroactively in accordance with Rule 7 of the Implementing Regulations.
the “Issued Retroactively” box in box 13 should be ticked ().

11. CERTIFIED TRUE COPY: In cases of certified true copies, the words "“CERTIFIED TRUE COPY" should be indicated in box 12 in
accordance with Rule 5 of the Implementing Regulations.

2
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7. ASEAN-INDIA FREE TRADE AREA
(Certificate of Origin “FORM AIY)

7.1,

1.2,

-3

Negara Tujuan:
India dan seluruh negara ASEAN

Ukuran:
Standar ISO Size A4

Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:

¢ Putih lembar asli (original), untuk importir
(diserahkan ke customs authority importir)

¢ Putih lembar kedua (duplicate), untuk instansi penerbit

o Putih lembar ketiga (triplicate), untuk importir

e Putih lembar keempat (quadruplicate), untuk eksportir




-28 -

7.4. Bentuk

Original (Duplicate/Triplicate/Quadruplicate)

Reference No.
1. Goods consigned from (Exporter's business name, ASEAN-INDIA FREE TRADE AREA
address, country) PREFERENTIAL TARIFF
CERTIFICATE OF ORIGIN
{Combined Declaration and Certificate)
2. Goods consigned to (Consignee's name, address, FORMAI
country) Issuedin
(Country)
See Notes Overeaf
3. Means of transport and route (as far as known) 4. For Official Use

[ ]  Prefereaol Tasf Treatment Given Under ASEAN-ndia

Departure date
Free Trade Area Preferential Tarff
Vessel's namelAircraft et I:l Preferental Tanff Treatment Not Given (Please
state reason’s)
Port of Discharge
Signature of Authorised Signatory of the Importing
Country
5. ltem 6. Marks and 7. Number and type of 8. Origin efiterion 9. Gross 10. Number and
number numbers on packages, description of (see Notes weightor date of
Packages goods (including quantity ovedeaf) other quantity Invoices
where appropriate and HS and value
number of the importing (FOB)
country)
11. Declaration by the exporter 12 Certificabion
The undersigned hereby declares that the above Itis hereby certified, on the basis of control
detalls and statement are correct: that all the goods camied out, that the declaration by the
were produced in exporier is comect.
(Country)
and that they comply with the origin requirements
spacified for these goods in the ASEAN-INDIA
Free Trade Area Preferential Tanff for the goods
exported to
(Importing Country)
Place and date, signature of Place and date, signature and stamp of
g i :
13. Where appropriate please tick:




499 .

7.5. Tatacara Pengisian

OVERLEAF NOTES

p 7

10.

Parties which accept this form for the purpose of preferential tariff treatment under the
ASEAN-INDIA Free Trade Agreement (AIFTA)

BRUNEI DARUSSALAM CAMBODIA INDONESIA
INDIA LAOS MALAYSIA
MYANMAR PHILIPPINES SINGAPORE
THAILAND VIETNAM

CONDITIONS: To enjoy preferential tariff under the AIFTA, goods sent to any Parties
listed above:

(i) must fall within a description of goads eligible for concessions in the Party of
destination;
(ii) must comply with the consignment conditions in accordance with Rule 8 of

the AIFTA Rules of Origin; and
(iii) must comply with the origin criteria in the AIFTA Rules of Origin.
ORIGIN CRITERIA: For goods that meet the origin criteria, the exporter and/or

producer must indicate in box 8 of this Form, the origin criteria met, in the manner
shown in the following table:

Circumstances of production or manufacture in the first Insert in Box 8
country named in Box 11 of this form
(a) Goods wholly obtained or produced in the territory of “wo"
the exporting Party
(b) Goods satisfying Rule 4 (Not Wholly Produced or “RVC [ ]2 + CTSH”

Obtained Products) of the AIFTA Rules of Origin

AIFTA Rules of Origin

EACH ARTICLE MUST QUALIFY: It should be noted that all the goods in a
consignment must qualify separately in their own right. This is of particular relevance
when similar anticles of different sizes or spare parts are sent.

DESCRIPTION OF GOODS: The description of goods must be sufficiently detailed to
enable the goods to be identified by the Customs Officers examining them. Name of
manufacturer, any trade mark shall also be specified.

HARMONIZED SYSTEM NUMBER: The Harmonized System number shall be that of
the importing Party.

EXPORTER: The term “Exporter” in Box 11 may include the manufacturer or the
producer.

FOR OFFICIAL USE: The Customs Authority of the importing Party must indicate (v)
in the relevant boxes in column 4 whether or not preferential tariff is accorded.

THIRD COUNTRY INVOICING: In cases where invoices are issued by a third country,
“Third Country Invoicing” in Box 13 should be ticked (V) and such information as name
and country of the company issuing the invoice shall be indicated in Box 7.

EXHIBITIONS: In cases where goods are sent from the territory of the exporting Party
for exhibition in another country and sold during or after the exhibition for importation
into the territory of a Party, in accordance with Article 21 of the Operational
Certification Procedures, “Exhibitions” in Box 13 should be ticked (v) and the name
and address of the exhibition indicated in Box 2.

BACK-TO-BACK CERTIFICATE OF ORIGIN: In cases of Back-to-Back CO, in
accordance with Article 11 of the Operational Certification Procedures, “Back-to-Back
CO” in Box13 should be ticked (V). The name of original exporting Party to be
indicated in Box 11 and the date of the issuance of CO and the reference number will
be indicated in Box 7.

(c) Goods satisfying Rule 6 (Product Specific Rules) of the Appropriate qualifying criteria
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8. ASEAN-AUSTRALIA-NEW ZEALAND FREE TRADE AREA
(Certificate of Origin “FORM AANZ*)

8.1. Negara Tujuan:

Australia, New Zealand dan seluruh negara ASEAN

8.2. Ukuran:
Standar ISO Size A4

8.3. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:
e Putih lembar asli (original), untuk importir

(diserahkan ke customs authority importir)
e Putih lembar kedua (duplicate), untuk instansi penerbit
e Putih lembar ketiga (triplicate), untuk importir
e Putih lembar keempat (quadruplicate), untuk eksportir




s

8.4. Bentuk

1. Goods Consigned from (Exporter's name, address and Certificate No. Form AANZ
country)

AGREEMENT ESTABLISHING THE ASEAN -

AUSTRALIA-NEW ZEALAND FREE TRADE

AREA (AANZFTA)
2. Goods Consigned to (Importer's/ Consignee’s name, CERTIFICATE OF ORIGIN
address, country) (Combined Declaration and Cerlificate)
[T
(Country)
(see Overleaf Notes)
3. Means of transport and route (if known) 4. For Official Use
AN O Preferential Treatment Given Under AANZFTA
Vessel's name/Aircraft etc.:
Port of Discharge: O Preferential Treatment Not Given (Please state
reason/s)

" Signature of Authorised Signatory of the Importing Country
5.1tem | 6. Marks and | 7. Number and kind of packages; 8. Origin 9. Quantity (Gross weightor | 10. Invoice
number, numbers on | description of goods including HS Conferring other measurement), and number(s)

packages Code (6 digits) and brand name (if Criterion (see | value (FOB) where RVC is and date of
applicable). Name of company issuing | Overleaf applied (see Overleaf Notes) | invoice(s)
third party invoice (if applicable) Notes)
11. Declaration by the exporter 12. Certification

The undersigned hereby declares that the above details and | On the basis of control carried out, it is hereby certified that tt
statements are correct; that all the goods were produced in | information herein is correct and that the goods described comp
with the origin requirements specified in the Agreement Establishir
the ASEAN-Australia-New Zealand Free Trade Area.

and that they comply with the rules of origin, as provided in
Chapter 3 of the Agreement Establishing the ASEAN-
Australia-New Zealand Free Trade Area for the goods
exported to

* Place and date, name, signatureand

company of authorised signatory """ Place and date, signature and stamp of Authorised
Issuing Authority/ Body
13. 0O Back-to-back Certificate of Origin OSubject of third-party invoice O Issued retroactively

CIDe Minimis CJAccumulation




10.
1.
12
13.
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8.5. Tatacara Pengisian
OVERLEAF NOTES
Countries which accept this form for the purpose of preferential treatment under the Agreement Establishing the ASEAN-Australia-
New Zealand Free Trade Area (the Agreement):
Australia Brunei Darussalam Cambodia Indonesia Lao PDR Malaysia
Myanmar New Zealand Philippines Singapore Thailand Viet Nam
(herein after individually referred to as a Party)

CONDITIONS: To be eligible for the preferential treatment under the AANZFTA, goods must

a  Fall within a description of products eligible for concessions in the importing Party,
b. Comply with all relevant provisions of Chapter 3 (Rules of Origin) of the Agreement.

EXPORTER AND CONSIGNEE: Details of the exporter of the goods (including name, address and country) and consignee (name
and address) must be provided in Box 1 and Box 2, respectively.

DESCRIPTION OF GOODS: The description of each good in Box7 must include the Harmonized Commeodity Description and Coding
System (HS) subheading at the 6-digit level of the exported product, and if applicable, product name and brand name. This
information should be sufficiently detailed to enable the products to be identified by the customs officer examining them.

ORIGIN CRITERIA: For the goods that meet the origin criteria, the exporter should indicate in Box8of this Form, the origin criteria
met, in the manner shown in the following table:

Circumstances of production or m facture in the Y d In Box11of this form: Insert in Box8
(a) Goods wholly produced or obtained satisfying Article 2.1(a) of Chapter 3 of the Agreement wo
(b) Goods produced entirely satisfying Article 2.1(c) of Chapter 3 of the Agreement PE

(c) Not wholly produced or obtained in a Party, provided that the goods satisfy Article 4of
Chapter 3 of the Agreement as amended by the First Protocol i.e, if the good is specified in
Annex 2, all the product specific requirements listed have been met:

- Change in Tariff Classification CcTC

- Regional Value Content Rvo '
- Regional Value Content + Change In Tariff Classification g c‘rsg‘;.l:vc 35%
- Other, including a Specific Manufacturing or Processing Operation

EACH GOOD CLAIMING PREFERENTIAL TARIFF TREATMENT MUST QUALIFY IN ITS OWN RIGHT: It should be noted that
all the goods in a consignment must qualify separately in their own right. This is of particular relevance when similar articles of
ditferent sizes or spare parts are exported.

FOB VALUE: For Consignments to all Parties where the origin criteria includes a Regional Value Content requirement:

« An exporter from an ASEAN Member State must provide in Box 9 the FOB value of the goods

« An exporter from Australia or New Zealand can complete either Box 9 or provide a separate “Exporter Declaration” stating the
FOB value of the goods.

The FOB value is not required for consignments where the origin criteria does not include a Regional Value Content requirement. In
the case of goods exported from and imported by Cambodia and Myanmar, the FOB value shall be included in the Certificate of
Origin or the back-to-back Certificate of Origin for all goods, Irrespective of the origin criteria used, for two (2) years from the date of
entry into force of the First Protocol or an earlier date as endorsed by the Committee on Trade in Goods.,

INVOICES: Indicate the invoice number and date for each item. The invoice should be the one issued for the importation of the good
into the importing Party.

SUBJECT OF THIRD PARTY INVOICE: In cases where invoices used for the importation are issued in a third country, in accordance
with Rule 22 of the Operational Certification Procedures, the “SUBJECT OF THIRD-PARTY INVOICE" box in Box 13should be ticked
(+)and the name of the company issuing the invoice should be provided in Box 7or, If there is insufficient space, on a continuation
sheet. The number of the invoices issued by the manufacturers or the exporters and the number of the invoices issued by the trader
(if known) for the importation of goods into the importing Party should be indicated in Box 10.

BACK-TO-BACK CERTIFICATE OF ORIGIN: In the case of a back-to-back certificate of origin issued in accordance with

3 of Rule 10 of the Operational Certification Procedures, the back-to-back certificate of origin in Box 13should be ticked (v').
CERTIFIED TRUE COPY: In case of a certified true copy, the words *CERTIFIED TRUE COPY" should be written or stamped on
Box 120of the Certificate with the date of issuance of the copy in accordance with Rule 11 of the Operational Certification Procedures.
FOR OFFICIAL USE: The Customs Authority of the Importing Party must indicate (¥') in the relevant boxes in Box4 whether or not
preferential tariff treatment is accorded.

BOX 13:The items in Box 13 should be ticked (v'), as appropriate,in those cases where such items are relevant to the goods covered
by the Certificate,




.

9. INDONESIA-JAPAN ECONOMIC PARTNERSHIP AGREEMENT
(Certificate of Origin "FORM IJEPA®)

9.1.

9.2,

9.3.

Negara Tujuan:
Jepang

Ukuran:
Standar ISO Size A4

Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:

e Putih (lembar asli), untuk Importir
¢ Putih (lembar kedua), untuk instansi penerbit
e Putih (lembar ketiga), untuk eksportir



<34

9.4, Bentuk

| Appendix 1-A (indonesia) |

1. Esporves’s same addvess apd couesy

Cazdcxase oo Number cfpage

AGREEMENT BETWEEN TME SEPUSLIC OF DDONESA 2D

3 lmpoeer’s mame sddrer: and counmy JAZAN FOR AN ECONOMIC PARTIZRSHIP
CERTIFICATE OF QRIGY
FORMUEPA
5. Meaps of cancpert and rowe 22 S a¢ kmowm)
Lmdsldcen
4+  leo cobe (o secessayt make and sumbers o pacages suwher and ind of pactages | 5. Prefmence | GQumary | T.Imvexe
descmpmon of pood ok K tarS cazsficancn sumber atezioa mweigs | awaberis!

and dazez’
§ Reuxcks:
# Declazazee by the exporter: 10.Coricanon
1 theuader=gned. daciave chax It s beseby coruriied, on the bagie of conmel carmied ooz, chue ke dacananca
- the sbove decatls and surement soe true and acoaate. by the expaner iz comect.
* the goodls) descobed b maer the condmcas) requred S e | Compenent povernmental uthenity o daciznes officy
snaance of this cendaes
* the ocunty of ot of the goods! descihed above = Stazp
Foce zad daet
Gpnee
Name igameedr

Pacesmddar

Compazy’
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9.5. Tatacara Pengisian

Parties which accept this form for the purpose of preferential treatment under the Agreement between the Republic
of Indonesia and Japan for an Economic Partnership (hereinafter refemred to as “the Agreement”™) are Indonesia and
Japan.

memmmummmmmwbhwmam
R R
il mmm

Preference criteriay:
A The good is wholly chtained or produced entinely in the Party, as defined in paragraph 2 of Aricle 29,
B The good is prochicsd endrely in the Party exciusively from originating matenals of the Party.

Cc
&M;n’wmmndb mmm&mmewdede

preferential tarf treatment, the document should loglz mam
mﬁ&mnm %mmmmm if it & completad in gﬁmw
than English or m«mm -

¥ the of this document is insufficient to the for
L ioms  ct Jas  Srs ot s
mwgau mﬁ‘%mﬂnﬂtﬁhmaum and certficated by the

Fisid 1: State the Al name, address and country of the exporter.

Field 2 State the full name, address and nrl*‘ the mporter.  As dafined umwmmdm:aw
MEANS & PErsin Who INpons a godd into e imporing Party (e.g. e congignes who decianes he inponation).

Fisid 3: Mmmdmmmmmmmw.mmdvﬂ!mm.ahm

Figld 4: Provide ftem numiber (as nacessary), marks and numbers of , number and kind of packages, HS @nff
dassfication number alsmﬁaum%hnwwmw of each good consgned.

For each good, the HS tanff dassfication number should be indicatad at the sixdigh level,

gescripton of the on the carificate of onign should be substangally idertical to the dascription on the inveice
mﬂmmm%mmrﬁm

mﬂmmsom1mmmmnmewmmm ba
Mm%mm(agmtm Igusa goods), such description

mmnmma sormmsadul-ﬁmmammm non-Parties which
member countres of % of opeEratons conducted mpmyor“m-m and the
mdeavcrmn-Pmum mmﬂmmummnumanm

Fisld 5 Fweam which preferance critenion mwcmmmmmw The
T T S P T s e A 3
mmmwumnwwmmmmmmmammdum
given.
Indicate “ACLY for accumulagion, “DMI” for de mininyis and “FGM' ©or fungible goods or matesials, f appiicatie.

Field 6: For each good, indicate the quantity or weight.

Field 7: ' ; invoi '
m%mmbmw The invoice should be the one issued for the mportaten of e
if the invoice is issued by a thlmembmlmwﬁmdo@nsmmmm

Who issues e invoica is iocated in 2 nonParty, it be indicated in field 8 that $ie goods will be invoicad na
mm.mmmummmaﬁMmdmmmgunum

onigin 16 issuac h@gﬁnﬂégnmuﬁmnms vl
mdmd:' Wi osue ' d’ﬁ

S et e e o e e ey

Fied 8 lum is soued in accordance WW‘WM
m’.:??‘ %ﬂ:ﬂf&\” u?u‘;,medcmb lseuad in accordance

3ie), he competent goverrmental of issuance and the
Mmdha@nwﬁmdm Ohar
Field & This fisld should be wwwwumuhmm The “date” shoud b2 the

mmumu is apolied for.
Note: The exponers or its authorized agent's signature may be autographed o printed.
Fisld 10 This field should be conpleted, cated. signed and stanped by the compatent governmental authomy of the

Panty or its designes.
Notz: The competant govemmental authority's or its designee's signature may be autographad or pmitad.
Notice 1. WMMnmmmumu\dm Faloe daclaraton or documents © the certficate
of crign shoule beabpcmpemlynmmmemww\sdnw

Notce 2. The cartificate of odgin should Mamdmmdmummumamnm\g Party.
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10. INDONESIA-PAKISTAN PREFERENTIAL TRADE AGREEMENT
(Certificate of Origin "FORM IP%)

10.1.

10.2.

10.3.

Negara Tujuan:
Pakistan

Ukuran:
Standar ISO Size A4

Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:
e Putih (lembar asli), untuk Importir

e Putih (lembar kedua), untuk instansi penerbit
e Putih (lembar ketiga), untuk eksportir




10.4. Bentuk

L 3

1. Exgorter's Name and Accress

2 Consignee's Name and Address

1 Producer's Name and Adcress

CERTIFICATE NO

INDONESIA PAKISTAN

JR

T
{Combined Dectaration and Cenlificate)

Form P

issueg in
(Couniry)

PR L

4. Means of transpoct and rovte (as far ss
Lnown)

5. For Offioal Use Only

D Preferential Treaiment Given Under IPPTA

Cepanure Date
Preferential Troatmont Not Given Under IPPTA
Vessel /Flight No. (Pl2ase s1ate reasonss)
Port of loacing
- Portof dscharge 0 athadt ‘_the imnerting
6 lem number | 7. Marks 3nd numbers on ' 6 Origin Crlerion |3 Gross  Weight, | 10 Number
packages. Nurmber and kind [Qumily and FOB an¢ cale ol
| of packages, descriptien of value nveices '
'r goods; HS code of the
| moocing couniry
|
%11 Remarks
| 12 Declaration by Ine exporter 13 Centification
The undersignod hereby declases 1hat the above It 8 Peteby cenfed on the baws of Conlrol carced out (hat e |
Celails and siatement sre correct that all the declaration by the exponer 13 caerecl.

§003s were produced in

374 [hal they comply wilh ihe snga reguirements
specihad

these goods n the Rules of Cngn urder ndoresia-
Pakislan PTA for the geods exzoned 1o

tknpctw county |

| Place ang dale, neme. signatuce ang cempany
l of auinerized signatary

---------- L b L T L T T T TP et

Place ang date. signature and stamp of Aulhonzes i$suirg
Authorty/Bozy
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10.5. Tatacara Pengisian

OVERLEAF NOTESR
Box |1 Suste the Bl lega! name, address {Inciuding couniry) of the exporter
Bex 2 Sate the full legal name, sdcress (including countey) of the thesignoe
Box 3 State the full legal name, acdress (ncludiag country) of the producer If more tkan one produser’s good i
incluced in the centificms, list the additions! preducers, including name, address (including covniry). If ye
exporier ar the producer wishes the infarmation to be confidential, it is accepiable 1o stave “Avaiable 1a
Customs upor request® 1 the producer and the £xponer are the sarme, complete field with “SAME"
Boxd  Complete the meaas of Iranspost and route and specify the deparnge date. transport vehicle No . nart of
loading and discharge. .
Box 5. The Customs Authority of the importiag Pasty must indicate in the relevant boxes whether of not preferenual
rtatment is sccorded.
Box§  Stae the item number
DoxT:  Provide a full deseription of esch goed The deseription should be sulficienily detailed 1o enable the praducts
1o be identified by the Customs Officers examining them and relate it 10 the invoice description and 14 e
HS descripion of the good Shipping Marks snd nuashers on the packages, rumber and kind of package shall
also be specified. For each good. wdentify the corsect HS tariff class: Fication. using e HS 1arifT ¢lassification
ofthe country into whose tetritory the goats are imported
Box 8. Fer exports frem one Fariy 15 1he other Parry 10 be eligble for preferenna) weatment, 1he reguirenent is that,
I The products whatly ablained in the expariing Party as defined in Rule 3 of the Rules of Origin;
i Subject 19 sub-paragraph (3) sbove, for the purpese of implementing the provisions of Rule 4 of the
Rules ef Ongin, products warked on and Frecessed a5 2 resull of which the total value of 60%
origiesiing frem ron- party or of undelermined erigin used docs not exceed 50 % of the FOB value of
the product peoduced or obtained and the fina! process of the manulactove 15 performed within tesritory
of the exporting Party;
ui. Products which comply with origin requirements provided for in Rule § of the Rules of Origin and

congidesed +5 a product origiasting in the Party wheie working o processing of the finished product by
t2ken place provided ikat the agaregaie PTA conent of the final produst 5 nol less than 40% or
iv. Products thar satisfy 1he Produet Specific Rules provided for in Altachment B of the Rules of Origw
shall be consideced as goods 10 which sufficient transformation has been casrisd ot in 2 Panty
IF ihe goods qualify urdsr the shove Shittem, the exporier must indicate in Field 8 of this form the eagin
criveria on the bass of which he clams that his soads qualify for preferential 1zeatmeny. 11 the manner
shawn in Ihe following table:

Clrcumstences of produltion or manufacture 1 the frst couniry nrae'dfm;; ;d-:: p—
in Field 12 of this form iR B

{a) Producty whally obiaired ar produced in the country of expomum[,w o

(sce paragraph 8 (i) asove) "

e e e i
() Produtts worked upon bt ot whally sroduced 1n the exparting,, & e
Poty which were produced s conformiy with the provitions Of;:::::.'gan;ie :;ﬁt SREaY
p:azraph 8 (i) above ;

(€) Products worked vpon but not ?&k}?m*'”&%ﬁ?ﬁ?fﬁi"im; of tndonesia-Pakistan
Parly which were produced in conlormity with the provisions og?'TA cumuiative content, example
paragraph § (1) above

B i
{4) Products comply with 1he Predust Speeific Rules “PSR™

- P

T oA Tt g 4 T I SR

Box 9. Gross weight in Kilos should be shown here. Other units of measurerment ¢ g volome o namber of items
which would incicale exact quantities may be used when customary: the FOB value shall be the invaiced
value deciared by exporier ta the issuing muthosity

Box 10, Inveice number 3pd cate of voices should be shewn here

Box {1 lssued retrospectively, Customer's Order Number, Letter of Credy Number, eic may be included if
fequired,

Box 12 The field must be zompieted, signed anc cated by the exporier. Insers the place snd date of signature

Box 13- The field must ke compleied, sipned, dated and stamaed by ihe suthorized persan of the ceshifying antharity
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CERTIFICATE RELATING TO SILK COTTON HANDLOOMS PRODUCTS

11.1.

11.2.

11.3.

11.4.

11.5.

Negara Tujuan:
Uni Eropa

Mutu:
Kertas tulis yang tidak mengandung Pulp mekanis, yang
beratnya tidak kurang dari 25 Gram/M2.

Ukuran:
210 x 297 mm

Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:
¢ Ungu muda (lembar asli), untuk Importir

* Jingga (lembar kedua), untuk Instansi Penerbit.

¢ Jingga (lembar ketiga), untuk Kepabeanan di negara
tujuan ekspor

¢ Jingga (lembar keempat), untuk Eksportir

Ketentuan Penerbitan

Digunakan untuk ekspor barang kerajinan tangan TPT
yang terbuat dari bahan sutera atau kapas ke Uni Eropa
untuk mendapatkan pembebasan bea masuk yang terdapat
dalam cakupan skema barang-barang kerajinan ME.
Diberlakukan bagi barang-barang kerajinan TPT yang
dikerjakan dengan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) atau
tangan terbuat dari bahan baku sutera, atau kapas dan
merupakan industri pedesaan.
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11.6. Bentuk

1 Eupovtr Jarm ba aSdwrLoEpdir ¥ ey
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11.7. Tatacara Pengisian

Kolom
(“Box”)

Substansi yang Dicantumkan

Nama, alamat lengkap dan negara Eksportir.

o}

Nomor urut penerbitan SKA, diikuti dengan kode Instansi
Penerbit SKA.

Nama, alamat lengkap dan negara Importir.

INDONESIA

Negara tujuan (negara anggota UE)

QN O h W

Tempat dan tanggal pengapalan serta alat angkut yang
digunakan.

"\]

Catatan Pejabat Instansi Penerbit.

Uraian barang secara jelas, tanda dan nomor serta jumlah
dan jenis kemasan.

Jumlah barang dalam satuan Pieces, Meter, Square meter
atau Kgs.

10

Nilai (FOB US. $) sesuai dengan kontrak penjualan.

L

Tempat dan tanggal penerbitan serta tanda tangan
Pejabat yang berwenang menandatangani SKA dan stempel
khusus SKA dari Instansi Penerbit.

12

Nama Pejabat yang menandatangani SKA serta nama,
alamat lengkap dan negara Instansi Penerbit.




12.
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CERTIFICATE OF AUTHENTICITY TOBACCO

12.1.

12.2.

12.3.

12.4.

12.5.

Negara Tujuan:
Uni Eropa

Mutu:
Kertas tulis putih yang tidak mengandung Pulp mekanis,
yang beratnya tidak kurang dari 40 Gram/m?2.

Ukuran:
210 x 297 mm

Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:
e Putih lembar asli (original), untuk Importir

e Putih lembar kedua (duplicate) untuk Eksportir

e Putih lembar ketiga (triplicate), untuk Instansi
Penerbit (Kantor Cabang Lembaga Tembakau)

¢ Putih lembar keempat (quadruplicate), untuk
Lembaga Tembakau Pusat

Ketentuan Penerbitan

Digunakan untuk ekspor tembakau jenis tertentu yang
ditujukan ke Uni Eropa.

Diberlakukan bagi produk tembakau yang seluruhnya
dihasilkan di Indonesia, yaitu:

a. Tembakau Flue Cured Virginia

b. Tembakau Light Air Cured Burley termasuk Burley Hybrid
c. Tembakau Light Air Cured Maryland

d. Tembakau Fire Cured
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12.6. Bentuk
Aniex 9
1. Exparter 2. Numbar CRIGINAL
3. IBBUING AUTHORITY
4. Conslignoe |
€. Moans of venspen b
CERTIFICATE OF AUTHENTICITY TOBACCO

(&-.hh-ngnml 1035, 2401 1088, 2401 1095, 2401 20385,
2401 20 85 and 2401 20 95 of the Combined Nomanclaluze)

7. Marks and Nos, number end kind of | 8. Gross wolght (kg) 8. Net welght (kg)

pachagos ’

10, Net waight (kg) (In words)

1. CEATIFICATE BY THE ISBUING AUTHORITY

lmmmmmmhmmhumum lebacco — Igni aircured Burley-typs ‘obacco
(indiuding Burisy hybrids) — light air-cured Manyiend-typo toboacco — fite-cured lubm('y w

Place T A BSOS Dale : e

Stamp (or printed ess)) and aignatue

() Delota 83 eppropelsta.
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12.7. Tatacara Pengisian

Kolom
(“Box”)

Substansi yang Dicantumkan

1 Nama, alamat lengkap dan negara eksportir.

[\

Nomor, urut penerbitan SKA yang diikuti dengan kode
Instansi

Penerbit dan Tahun penerbitan C O A.

Nama Instansi Penerbit.

Nama dan alamat lengkap dan negara Importir.

Tidak perlu diisi.

o f B[

Tempat dan tanggal pengapalan serta nama alat
angkut yang

Tanda, jumlah, nomor dan jenis kemasan.

Berat kotor dalam satuan Kg.

Berat bersih dalam satuan Kg.

Berat bersih dalam kilogram dinyatakan dengan huruf.

=l [0l oof

Tempat dan tanggal pengeluaran C O A, tanda tangan
dan nama Pejabat yang berwenang menandatangani serta
stempel khusus SKA dari Instansi Penerbit.
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II. SURAT KETERANGAN ASAL (SKA) NON PREFERENSI

JENIS, BENTUK, DAN TATACARA PENGISIAN FORMULIR SURAT

KETERANGAN ASAL (SKA) NON PREFERENSI

1. The Republic of Indonesia (Certificate of Origin Form “B”)

1.1.

1.2,

1.3.

1.4.

Negara Tujuan:
Semua negara

Mutu:
Kertas tulis yang mengandung Pulp mekanis, yang beratnya
tidak kurang dari 25 Gram/M2.

Ukuran:
210 X 297 mm

Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:
¢ Kuning muda (lembar asli), untuk Importir.
e Putih (lembar kedua), untuk Instansi Penerbit.
e Putih (lembar ketiga), untuk Kepabeanan di negara
tujuan ekspor.
¢ Putih (lembar keempat), untuk Eksportir.
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1.5. Bentuk

ORIGINAL

1. Geods consigned from (Export's business name, address,
country).
MINISTRY OF TRADE
2. (Goods consigned to (Consignee's nama, address, country). OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
CERTIFICATE OF ORIGIN
Reference No. :
3. Means of transport and route (as far as known). 4. For official use.
Shipped by
From
To
Date of shipment :

5. Item | 6. Marks and 7. Number and kind of packages; description of 8. Gross weight or |9. Number and
nume- number of goods. other quantity date of invoices
ber. packages

10. Certification

It is hereby certified, on the basis control carried out, that the goods stated above were produced in Indonesia.

11, Competant authority (name, full address).

T Tt LR L T T T T Ty sraiEaararine wessane

(Signature) (Stamp)
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1.6. Tatacara Pengisian

Kolom
(“Box”)

Substansi yang dicantumkan

Nama, alamat lengkap dan negara Eksportir

Nama, alamat lengkap dan negara Importir

¢ Nama alat angkut yang digunakan
e Pelabuhan muat
¢ Pelabuhan tujuan

e Tanggal pengapalan

Catatan Pejabat Instansi Penerbit

Nomor urut

Tanda dan jumlah kemasan

Nomor dan jenis kemasan serta uraian barang secara jelas

Berat kotor atau jumlah dalam satuan lainnya

O o N O | &

Nomor dan tanggal Invoice

Tempat dan tanggal penerbitan serta tanda tangan Pejabat
yang berwenang menandatangani dan stempel khusus SKA dari
Instansi Penerbit

11

Nama dan alamat lengkap dan negara Instansi Penerbit SKA.
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2. INTERNATIONAL COFFEE ORGANIZATION

2.1,

2.2.

2.3.

24.

2.9,

(Certificate of Origin “Form ICO”)

Negara Tujuan:

Semua negara tujuan ekspor.

Mutu:

Kertas tulis yang mengandung Pulp mekanis, yang beratnya

tidak kurang dari 70 gram/m?2

Ukuran:

Standar 1SO Size A4 (210 x 297 mm) dengan toleransi 2 mm

Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:

o Putih (lembar asli), untuk Importir (dikirini melalui
Bank Devisa),

« Hijau (lembar kedua), untuk Sekretariat ICO (dikirim
melalui Direktorat Ekspor bersama dengan copy B/L dan
Invoice).

« Merah muda (lembar ketiga), untuk Kepabeanan di negara
tujuan Ekspor.

» Putih (lembar keempat), untuk Instansi Penerbit.

o Putih (lembar kelima), untuk Eksportir.

Ketentuan Penerbitan

Digunakan untuk ekspor kopi ke semua negara tujuan (baik

anggota ICO maupun non-anggota ICO). Untuk menentukan

keasalan barangnya, diberlakukan bagi biji kopi dan olahannya
yang seluruhnya ditanam, dipetik dan dihasilkan di Indonesia.
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2.6. Bentuk
1. Exportes/ consignor iname/code) Certificate approved by:
International Coffee Organization
1t No. ICO 12 Bermers Street
LondonW1T 300
5. Mo, L EEE TS Eaglnd
2. Notify address 3. Insernal reference No,
3a. No. PES:
3b. No. B/L
T T -
4. Country code: "hmdm lk.kﬁdﬂn_
ggoOo! 0O 'oooon

5. Producing country (name/code)

aod

6. Country of destination [name/code)

00

7. Date of export (DDMNYY)

& Country of trans-shipment (name/code)

0ooo

9. Name of carrier fname/code)

aogoo

10. 1C0 identification mark 11. Shipped Inc
A . Bags [[] Bulk [T] Containers[7] Other [7]
Other marks: 12 Net weight of shipment [ 13, Unit of weight
J! k [ e []
14, Description of coffee (formitype, where relevant)
GreenArabica [ | GreenRobusta | |  Roasted []  soluble [ ] tiquid [ ] Other 0

15. Method of processing

e s e e o e e R e e Em s e e S o e e W e e =

oy [] we (]

Green coffee:

S ———— T R TR

Soluble coffee: Spray-dried D Freeze-dried [:]

EXPORTED ON THE DATT SHOWN |

16 1175 HERTHY CERTIFIED THAT THE CO"R WMWWNMMMONQSM AND HIAS BEEN

Date:
Place:
slg-um ul authonzed Certitying O¥icer and
of Cenitying Agency

& Quality standards tor green cotfee (ICC Resolution 420
4% Full compllance with the larget defect antd moiture standads D

A Coler does not conlonm tu the target mabitune standad D

o - e e e e e

rﬂymum
Coffer {Region)

---.—-—----n_———_——_———-—

17. Other refevant nformation: 1ICC Resolution 420; Special characteristics HS Code: Value of the shipment (Voluntary informanion)

- e e s S e S W S O S O S R SR e e e me e AR AR e e e SR AR S W R SR SR s R E o e =

"W Coflee does DOt CONIOIT 10 The tatget defert standard D
X0 Coffee dods not confom 1o eaher standard D
(target defect and moeture)
T e e et e e .- -
1 d. Value (FOB) of the shipment: = ______
I D Pation  currency D US dofisn D Euros
I

- o e e o e o e e e e e e e e e
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2.7. Tatacara Pengisian

BOX

Substansi yang dicantumkan

a. Diisi dengan Nama, alamat lengkap dan negara eksportir

b. No. ETK: diisi dengan nomor surat pengakuan sebagai Eksportir
Terdaftar Kopi (ETK) oleh Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri.

c. No. ICO: diisi dengan nomor kode eksportir sebanyak 4 digit yang
tercantum dalam Pengakuan sebagai ETK oleh Direktur Jenderal
Perdagangan Luar Negeri di dalam kotak pojok kanan bawah.

Nama, alamat lengkap dan negara pembeli.

Nomor kode internal:

3a. No. PEB: diisi dengan nomor Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)
yang didapat saat pengajuan ekspor kepada Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai, Kementerian Keuangan.

3b. No. B/L: diisi dengan nomor Bill of Lading yang didapat dari
perusahaan pengapalan setelah muat barang.

Jika ada keperluan lainnya, misalnya kode untuk keperluan pencetakan.
(nomor ini akan dibuat oleh Kementerian Perdagangan dan sudah tercetak
dalam setiap formulir).

Bagian "Country code" diisi dengan nama negara pengekspor dan nomor
kodenya sebanyak 3 digit di dalam kotak pojok kanan bawah.

Bagian "port code" diisi dengan nomor kode pelabuhan muat sebanyak 2
digit. Dalam hal kode pelabuhan asal ekspor belum tercantum, Instansi
Penerbit SKA setempat dapat memintakan kode pelabuhan kepada
Direktorat Fasilitasi Ekspor dan Impor, Ditjen Perdagangan Luar Negeri,
Kementerian Perdagangan)

Nama negara tempat kopi tersebut diproduksi dan nomor kodenya
sebanyak 3 digit di dalam kotak pojok kanan bawah (sudah tercetak).

Nama negara tujuan dan nomor kodenya sebanyak 3 digit di dalam kotak
pojok kanan bawah (sudah tercetak)

Tanggal pengapalan dengan bentuk DD/MM/YY, dengan ketentuan DD =
tanggal, MM = bulan dan YY = Tahun (dua digit terakhir dari setiap tahun),
sesuai dengan tanggal yang tercantum pada Bill of Lading saat muat kapal.

a. Bila pengapalan dilakukan dengan trans-shipment, maka diisi dengan
nama negara tempat trans-shipment dan nomor kodenya sebanyak 3
digit.

b. Bila pengapalan dilakukan langsung, maka diisi dengan kalimat
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BOX

Substansi yang dicantumkan

"DIRECT".

Nama kapal yang mengangkut. Jika tidak diangkut dengan kapal,
sebutkan jenis angkutannya, misalnya kereta api, atau pesawat udara.

10

Untuk semua karung yang tercakup dalam suatu SKA harus diberi tanda
khusus menurut ketentuan yang diatur oleh ICO.

a. “ICO Identification Mark”
Bagian pertama, tidak perlu diisi,
Bagian kedua ditulis kode eksportir,

Bagian ketiga, ditulis nomor urut pengapalan oleh eksportir yang
bersangkutan.

Misalnya:
PT. Panca Niaga Palembang mengekspor 100 ton kopi.

Pengapalan kopi tersebut merupakan pengapalan yang kelima kali
dilaksanakan ybs. Sejak tanggal 1 Oktober 1994, maka Box 10 diisi
dengan:

/015/2097/5/

Kode tersebut juga ditulis pada seluruh karung kopi yang dikapalkan.
Keterangan:

015 = Kode Indonesia (negara pengekspor),

2097 = Kode Eksportir (sesuai dengan Box 1),

5 = Nomor urut pengapalan selama tahun kopi yang
bersangkutan.

b. “Other Mark”

Diisi dengan mutu Kopi yang diekspor dan tanda pengapalan lainnya.
Misalnya: A/DP-3; Arabika Lintong; Bubuk Kopi Instan bermerek
dagang XYZ dan sebagainya.

11

Tanda "X" dalam kotak yang sesuai dengan bentuk kemasan Kopi yang
diekspor.

12

Berat bersih yang dikapalkan.
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BOX

Substansi yang dicantumkan

13

Diisi dengan tanda "X" pada kotak yang sesuai dengan satuan berat yang
digunakan.

14

Diisi dengan tanda "X" pada kotak yang sesuai dengan satuan bentuk dan
jenis Kopi yang diekspor. Jika jenis dan bentuknya selain dari green
Arabika, green Robusta, Roasted, Soluble, Liquid, atau diisi dengan tanda
"X" pada kotak “Other” untuk jenis kopi lainnya.

Jika ekspornya meliputi lebih dari satu bentuk dan/atau jenis Kopi, agar
dibuatkan SKA terpisah untuk masing-masing bentuk dan/atau jenis Kopi
yang diekspor tersebut.

15

Diisi dengan tanda "X" pada kotak yang sesuai dengan metode pengolahan
Kopi yang diekspor, dengan pilihan:

- Decaffeinated: untuk kopi yang diproduksi dengan proses
penghilangan kafein

- Organic: untuk kopi yang diproduksi secara organik. Perlu dicatat
bahwa eksportir bertanggung jawab penuh terhadap opsi untuk
‘Certified pada SKA yang mengacu pada 'Kopi organik bersertifikat’,
jika tidak maka isi kotak ‘Uncertified’.

- Green Coffee: untuk kopi green bean jenis Robusta, Arabica
ataupun lainnya, dengan metode pengolahan kering (dry)/Oost-
Indische Bereiding (OIB) ataupun basah (wef)/ West-Indische
Bereiding (WIB).

- Soluble Coffee: untuk kopi instan yang diproduksi dengan proses
spray-dried atau freeze-fried.

16

Tanggal, tempat, dan tanda tangan pejabat yang berwenang
menandatangani SKA, serta stempel khusus SKA dari Instansi Penerbit
SKA.

17

Informasi tambahan lainnya:

a. Informasi tambahan yang berkaitan dengan kualitas Kopi yang telah
diuraikan dalam SKA tersebut, sesuai dengan ICC Resolution No.
420e tanggal 21 Mei 2004 yang menggunakan sistem nilai cacat
(Defects Value System). Bersifat pilihan/tidak wajib.

b. Informasi tambahan tentang karakteristik spesial dari kopi yang
diekspor. Apabila tersedia, dapat dicantumkan No. Sertifikat Indikasi
Geografis dari kopi yang diekspor. Bersifat pilihan/tidak wajib.

c. Kode Harmonised System (HS) dari kopi yang diekspor (Pos Tarif 8-
digit sesuai dengan Buku Tarif Kepabeanan Indonesia 2017
mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor
6/PMK.010/2017 tanggal 26 Januari 2017, tentang Penetapan
Sistem Klasifikasi Barang dan Pembebanan Tarif Bea Masuk atas
Barang Impor). Wajib diisi.
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BOX Substansi yang dicantumkan
d. Nilai Freight on Board (FOB) dari kopi yang diekspor. Wajib diisi.
e. Keterangan tambahan lainnya, apabila diperlukan, seperti Nomor
dan tanggal L/C. Bersifat pilihan/tidak wajib.
3. CERTIFICATE OF ORIGIN TEXTILE PRODUCT

3.1. Negara Tujuan:
Uni Eropa

3.2. Mutu:
Kertas tulis yang tidak mengandung Pulp mekanis, yang
beratnya tidak kurang dari 25 Gram/M2.

3.3. Ukuran:
210 x 297 mm

3.4. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:
e Kuning muda (lembar asli), untuk Importir.

e  Putih (lembar kedua), untuk Instansi Penerbit.

e  Putih (lembar ketiga) untuk Bea & Cukai di negara tujuan
ekspor.

¢  Putih (lembar keempat), untuk Eksportir.

3.5. Ketentuan Penerbitan
Digunakan untuk ekspor Tekstil dan Produk Tekstil yang
termasuk didalam cakupan Persetujuan Bilateral Tekstil
Indonesia - UE, baik yang sudah dikenakan kuota atau belum
dan tidak memenuhi persyaratan ketentuan asal barang GSP-
UE yang ditujukan ke negara-negara anggota UE.
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3.7. Tatacara Pengisian

Kolom Substansi yang Dicantumkan
(“Box”)

1 Nama, alamat lengkap dan negara Eksportir

2 Nomor urut penerbitan SKA yang diikuti dengan kode
Instansi Penerbit dan Tahun penerbitan SKA

3 Tahun Kuota

B Nomor Kategori

5 Nama, alamat lengkap dan negara Importir

6 INDONESIA

7 Negara tujuan (di UE)

8 Tempat dan tanggal pengapalan serta alat angkut yang
dipergunakan

9 Catatan Pejabat Instansi Penerbit

10 Tanda dan jumlah, nomor dan jenis kemasan serta uraian
barang secara jelas

11 Berat bersih dalam Kgs atau jumlah dalam satuan lainnya

12 Nilai FOB sesuai dengan kontrak penjualan

13 Tempat dan tanggal penerbitan serta tanda tangan Pejabat
yang berwenang
menandatangani dan stempel khusus SKA dari Instansi
Penerbit

14 Nama dan alamat lengkap dan negara Instansi Penerbit SKA.
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CERTIFICADO DE PAIS DE ORIGEN (ANEXO III)

4.1.

4.2,

4.3.

1.4,

4.5.

Negara Tujuan:
Meksiko

Mutu:
Kertas tulis yang mengandung Pulp mekanis, yang beratnya
tidak kurang dari 25Gram/M2.

Ukuran:
210 X 297 mm

Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA:
e Putih (lembar asli), untuk Importir.

e Putih (lembar kedua), untuk Instansi Penerbit.
¢ Putih (lembar ketiga), untuk Eksportir.

Ketentuan Penerbitan
Digunakan untuk ekspor produk tekstil, pakaian jadi dan alas
kaki yang ditujukan ke Meksiko.
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4.7. Tatacara Pengisian

Kolom
(“Box”)

Substansi yang dicantumkan

1

Nama, alamat lengkap dan negara Eksportir

2

Nama, alamat lengkap (termasuk kota dan negara)
Produsen yang melakukan proses produksi terakhir :

- Apabila produsen lebih dari satu, agar dilampirkan
daftar produsen lainnya dengan menyebutkan data
masing-masing dan barang yang diproduksinya.

- Apabila barang impor itu merupakan barang pasangan
atau satuan harus disebutkan dalam kolom ini “Lihat
Pernyataan Tambahan”

- Apabila nama dan alamat dirahasiakan, kolom ini diisi
dengan kata “hanya dapat disampaikan atas permintaan

Nama, alamat lengkap kota dan negara Importir.

Klasifikasi barang/nomor HS (enam angka) sesuai dengan
jenis barang vang disebutkan dalam kolom 5.

- Jumlah dan jenis

kemasan.

- Uraian jenis barang

secara jelas.

Dalam hal barang yang diekspor ada kandungan
impornya, maka pengisian kolom ini agar ditambah
dengan uraian jenis komponen/bahan baku yang
diimpor serta HS komponen tersebut

Nomor dan tanggal faktur (Invoice).

Kriteria/ketentuan asal barang.

A = Jika barang yang diekspor diproduksi atau
diperoleh secara utuh/sepenuhnya dari negara
pengekspor

B = Jika barang yang diekspor menggunakan bahan

baku dari dalam negeri (Indonesia).

C = Jika bahan baku yang berasal dari impor yang
digunakan dalam proses produksi barang ekspor
mengalami perubahan klasifikasi (HS).

D = Jika tidak termasuk kriteria A, B dan C, maka dilihat

bahan baku yang digunakan dan mengalami proses
produksi yang cukup dan yang mengalami
perubahan klasifikasi (HS).

E = Jika tidak termasuk A, B, C dan D, maka dilihat
bahan baku yang memberikan ciri utama terhadap
barang ekspor tersebut.
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F = Jika tidak termasuk A, B, C dan D, maka dilihat
bahan baku yang mempunyai pengaruh besar
terhadap penetapan klasifikasi barang ekspor
tersebut.

8 Negara asal barang.

9 Nama, tanda tangan eksportir atau produsen.

10 Nama dan tanda tangan Importir.

11 Nama dan tanda tangan Pejabat Instansi Penerbit serta
stempel khusus SKA dari Instansi Penerbit SKA, sesuai
dengan yang disampaikan kepada Pemerintah Meksiko.

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

ENGGARTIASTO LUKITA

Salinan sesuai dengan aslinya
Sekretariat Jenderal




	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58
	Page 59
	Page 60
	Page 61
	Page 62
	Page 63
	Page 64
	Page 65
	Page 66
	Page 67
	Page 68
	Page 69
	Page 70
	Page 71
	Page 72
	Page 73
	Page 74
	Page 75
	Page 76
	Page 77

